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egala	 Puji	 bagi	 Allah,	 Pemilik	 Kerajaan	 Bumi	 dan	 Langit.	
Shalawat	dan	Salam	kepada	Baginda	Rasulullah	Muhammad	
SAW.	suritauladan	dan	rahmat	bagi	alam.		
Buku	 sederhana	 ini	 merupakan	 tematik	 yang	 mengkaji	




ilmu	 Bayan	 berbahasa	 Arab,	 sehingga	 penulis	 berinisasi	 untuk	
menghadirkan	 sebuah	 buku	 sederhana	 khusus	 yang	 mengkaji	
tentang	 majaz;	 konsep	 dasar	 dan	 klasifikasinya	 dalam	 ilmu	
Balagah.	
Buku	 sederhana	 ini	 dibuat	 tematik	 isiannya	 untuk	 lebih	
mempermudah	 dalam	 memahami	 materi	 dan	 isi	 buku	 ini,	
terkhusus	untuk	bisa	menyelami	sedikit	demi	sedikit	secara	runut	
uraian	 tentang	majaz,	 sekilas	 sejarah	 penyebutan	 ilmu	balagah,	
klasifikasi	 majaz	 dan	 nilainya,	 serta	 beberapa	 uraian	 tentang	
mukjizat	al-Quran	ditinjau	dari	segi	isi	dan	keindahan	bahasanya.	
Kehadiran	 buku	 sederhana	 ini	 diharapkan	 bisa	mewadahi	
dan	membantu	para	pembaca,	pengkaji	dan	pecinta	bahasa	Arab	
untuk	 bisa	 mempelajari	 tentang	 majaz	 secara	 komprehensif	
dengan	baik	dan	mudah,	sehingga	mata	kuliah	atau	materi	 ilmu	
Balaghah	tidak	lagi	menjadi	momok	yang	dihindari	oleh	sebagian	






Pada	 akhirnya,	 penulis	 sadar	 bahwa	 buku	 sederhana	 ini	
masih	 sangat	 jauh	 kesempurnaan	 karena	 kekurangan	 dan	
kekeliruan	dalam	membahasakan,	sebagaimana	sebuah	pepatah	








































































oleh	 ada	 hal	 yang	 sangat	 fundamental	 yang	 musti	 dikuasai	 terlebih	
dahulu	oleh	segenap	manusia	sebagai	hewan	yang	berbicara	(hayawan	
al-natiq)	di	alam	raya	ini	adalah	bahasa.	Bahasa	merupakan	suatu	alat	
atau	 sarana	 bagi	manusia	 untuk	menuangkan	 ide	 atau	 gagasan	 yang	
hendak	dilayangkan	kepada	si	penerima	oleh	pembicara.	Gorys	Keraf	
mendefenisikan	 bahasa	 sebagai	 sarana	 pengungkapan	 pikiran	 dan	
Hamzah	dan	Napis	Djuaeni	










Sehingga	 Ibnu	 Jinni	 dalam	 kitabnya	 al-Khashaish	 membatasi	
bahasa	sebagai: 
ّبَُعی ٌتاَوَْصأ اَھَِّنإَف ِةَغُّللا ُّدَح اََّمأ  3ْمِھِضاَرْغا ِنَع ٍمْوَق ُّلُك اَھِب ُرِ
Artinya:	 “Bahwa	 bahasa	 merupakan	 satuan	 bunyi-bunyian	 yang	




                                                             
1	 Lihat	 juga	 Gorys	 Keraf,	Komposisi	 (Flores:	 Nusa	 Indah,	 1982),	 h.	 1.	 Anton	
Moeliono	 dalam	 bukunya	 menyatakan	 bahwa	 banyak	 hal	 yang	 menjadikan	
bahasa	 sebagai	 suatu	 sarana	 yang	 sangat	 urgent	 adanya,	 disamping	 sebagai	
bahasa	 Nasional	 dan	 bahasa	 Negara,	 antara	 lain	 juga	 berfungsi	 sebagai	 alat	
yang	memungkinkan	penyatuan	berbagai	masyarakat	yang	berbeda-beda	latar	
belakang	 sosial	 budaya	 dalam	 satu	 kebangsaan.	 Lihat	 Anton	 M.	 Moeliono,	
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“Bahasa	adalah	unsur	bunyi-bunyian	yang	menjadi	alat	komunikasi	
manusia	 antara	 yang	 satu	 dengan	 yang	 lainnya	 dalam	
menyampaikan	ide-ide	atau	gagasannya.4		
Sedangkan	menurut	Ferdinand	de	Saussure5	bahwa	language	is	a	
system	 of	 sign	 that	 express	 ideas	 yang	 berarti	 bahwa	 bahasa	 adalah	
sistem	tanda	yang	dikomunikasikan	dimana	tanda-tanda	tersebut	saling	
berhubungan	membentuk	struktur.6	
Ragam	 defenisi	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 fungsi	 yang	
paling	 esensial	 dari	 pada	 bahasa	 adalah	 sebagai	 alat	 yaitu	 sarana	
komunikasi	 antar	 individu	 demi	 keber-langsungan	 hidupnya	 dalam	
saling	berinteraksi	dengan	yang	lainnya.	
Berbicara	masalah	bahasa	bukan	merupakan	perma-salahan	baru	
yang	 begitu	 alot	 diperbincangkan	 untuk	 masa	 kini,	 bahkan	 sampai	
sekarang	 ini	 belum	 ada	 kesepakatan	 dari	 para	 pakar	 bahasa	 untuk	
memberikan	 defenisi	 atau	 termi-nologi	 apa	 sesungguhnya	 yang	
dimaksud	 dengan	 bahasa,	 asal-asul	 bahasa	 dan	 bahasa	 pertama	
manusia	yang	digunakan	dalam	berujar.		






                                                             
4	Lihat	Mahmud	Fahmi	Hijazi,	 ‘Ilmu	al-Lugah	 ‘Arabiyyah	(Beirut:	Wakalat	al-
Matbu’ah,	1937),	h.	9.	
5	 Ferdinand	 de	 Saussure	 merupakan	 seorang	 pendiri	 linguistik	 Modern	
berkebangsaan	Jerman,	dan	disebut	juga	sebagai	Bapak	Struktralisme.		
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masing.	 Pendek	 kata,	 setiap	 pakar	 mempunyai	 spesifikasi	 sudut	
pandang	tertentu	tentang	apa	itu	bahasa.		
Hadi	 Abdullah	 dan	 Abdullah	 al-Asyawi	 dalam	 Muhajir	 menga-
takan	bahwa	paling	tidak	ada	tiga	pendekatan	yang	bisa	dipakai	untuk	
mendefinisikan	 bahasa,	 yaitu	 pen-dekatan	 sosiologis,	 pendekatan	
psikologi	dan	pendekatan	bahasa.7	
Menurut	 pendekatan	 sosiologis	 (sociology	 approach),	 bahasa	
adalah	alat	yang	dipakai	oleh	manusia	untuk	berin-teraksi	antar	satu	
dengan	 lainnya,	 dalam	 kurun	waktu	 tertentu	 dan	 berbentuk	 simbol.	
Definisi	yang	berbeda	dikemukakan	oleh	psikolog	dalam	pandangannya	
yang	 mengatakan	 bahwa	 bahasa	 adalah	 proses	 pemerolehan	 dan	




Para	 peneliti	 sejak	dahulu	 sering	mempermasalahkan	asal-usul	
bahasa,	 hal	 ini	 dianggap	 bahwa	 bahasa	 adalah	 lembaga	 sosial	 yang	
sangat	 vital	 dalam	 kehidupan	 manusia.	 Karena	 bahasalah	 yang	
membedakan	antara	manusia	dengan	binatang.8	
Pembicaraan	 mengenai	 asal-usul	 bahasa	 dianggap	 sebagai	
masalah	 pemikiran	 yang	membutuhkan	 analisis	 yang	 panjang	 dalam	
                                                             
7Muhajir,	 Arah	 Baru	 Pengajaran	 Bahasa	 Arab:	 Filsafat	 Bahasa,	 Metode,	 dan	
Pengembangan	Kurikulum	(Yogyakarta:	Fakultas	Ilmu	Tarbiyah	dan	Keguruan	
UIN	Sunan	Kalijaga	Yogyakarta,	2017),	h.	110.	Lihat	 juga	Hadi	Abdullah	dan	
Abdullah	 al-Asyawi,	 Syu’ubah	 al-Lugah	 wa	 Iztirabah	 al-Kalam:	 al-Kasyf	 al-
Mubakkir	li	Syu’ubah	al-Ta’allum	li	Atfal	ma	Qabla	Sin	al-Madrasah	(Damaskus:	
Dar	al-Syajarah,	2004),	h.	61-70.		
8	 Amrah	 Kasim,	 Bahasa	 Arab	 di	 Tengah-tengah	 Bahasa	 Dunia	 (Cet.	 I;	
Yogyakarta:	Kota	Kembang,	2009),	h.	1-2.	
Hamzah	dan	Napis	Djuaeni	
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penelitian	 pakar	 bahasa.	 Oleh	 karena	 itu,	 lahirlah	 beberapa	 teori	
tentang	asal-usul	bahasa.9	
Teori	 tentang	 asal-usul	 bahasa	 tersebut	 menjadi	 dasar	 dan	
landasan	para	pakar	bahasa	dalam	melihat	realitas	asal-usul	bahasa	itu	
sendiri.	Namun	merupakan	konsensus	pakar	bahasa	bahwa	walaupun	
manusia	 beberapa	 periode	 pertama	 belum	 bisa	 berbahasa,	 tetapi	
mereka	 sudah	 bisa	mendengar	 suara	 yang	 ada	 di	 sekeliling	mereka.	
Konon	manusia	baru	bisa	berbahasa	setelah	ribuan	tahun	dari	generasi	
pertama.10		




bisa	 berbahasa	 mulai	 dari;	 upaya	 ingin	 mempertahankan	 diri	 dari	
serangan	 binatang	 lain,	 upaya	 memanggil	 lawan	 jenis	 atau	 sekedar	
iseng	 tanpa	 arti,	 kemudian	 diulang-ulang,	 akhirnya	 dibakukan	 dan	
menjadi	suatu	konvensi	dan	bahasa	yang	bisa	diwariskan.12	
Menurut	 Nabil	 Ali	 dalam	Muhajir	 bahwa	 bahasa	 adalah	 sistem	
suara	 yang	 berubah	 menjadi	 makna	 (simbol)	 yang	 mencerminkan	
pemikiran,	 pengetahuan	dan	dipakai	 sebagai	 alat	 komunikasi	masya-
                                                             
9	Di	 antara	 teori-teori	 tersebut	 adalah:	 1)	 teori	 tauqifi	atau	 ilhami,	2)	Teori	
istilahi	atau	wadh’i,	3)	Teori	bow-wow	atau	muhakat	aswath	 thabi’i,	4)	Teori	
pooh-pooh	 atau	 al-ashwat	 al-ta’ajjubiyyah	 al-‘athifiyyah,	 5)	 Teori	 ding-dong	
atau	 muhakat	 al-ashwat	 ma’aniha,	 6)	 Teori	 yo-he-ho	 atau	 al-istijabah	 al-
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Bahasa	 sebagai	 warisan	 dan	 sarana	 komunikasi	 antar	 suatu	
wilayah	yang	masih	eksis	dan	belum	ada	yang	bisa	menggantikannya	




produk	manusia	di	 satu	sisi	dan	di	 sisi	 lain	manusia	 juga	merupakan	
produk	bahasa.14	
Lebih	 lanjut	 A.	 Effendi	 Kadarisman	menegaskan	 bahwa	 bahasa	
adalah	cermin	budaya.	Bahasa	dan	budaya	saling	terkait	erat-lekat,	dan	
hubungan	 keduanya	 bersifat	 dinamis	 dan	 saling	 mempengaruhi.	
Berdasarkan	tesis	Sapir-Whorf,	bahasa	pertama	menentukan	pola	pikir	
dan	tingkah	laku	kita	dalam	interaksi	verbal.	Dengan	kata	lain,	bahasa	
ikut	 menentukan	 modus	 budaya.	 Pada	 sisi	 lain,	 berlaku	 pula	 tesis	
Hudson,	bahwa	kepercayaan	dan	nilai	budaya	sering	bersifat	lokal,	dan	
terungkap	 secara	 khas	 pada	 bahasa	 setempat.	 Sehingga	 Effendi	
menyimpulkan	 bahwa	 Bahasa	 memiliki	 dua	 fungsi	 utama:	 pertama,	
memadukan	 sistem	 pengetahuan	 dan	 kepercayaan	 sebagai	 dasar	
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tingkah-laku	 budaya;	 dan	 kedua,	 menjadi	 sarana	 transmisi	 dan	 juga	
transformasi	budaya	dari	satu	generasi	ke	generasi	berikutnya.15		
Bahasa	 pada	 dasarnya	 memiliki	 fungsi-fungsi	 tertentu	 yang	
digunakan	 berdasarkan	 kebutuhan	 penggunanya.	 Gorys	 Keraf	 meru-
muskan	 empat	 fungsi	 bahasa	 berdasarkan	 rumusan	 para	 ahli	
sebagaimana	dikutip	oleh	Lamuddin	Finoza,	yaitu	bahasa	berfungsi:	1)	
sebagai	alat	berkomu-nikasi,	2)	sebagai	alat	mengekspresikan	diri,	3)	
sebagai	 alat	 berintegrasi	dan	beradapatasi	 sosial,	 dan	4)	 sebagai	 alat	
kontrol	sosial.16	Sedangkan	H.	A.	K.	Halliday	memberikan	tujuh	fungsi	
bahasa	 sebagaimana	 dikutip	 oleh	 Henry	 Guntur	 Tarigan	 dalam	 Abd.	
Mu’in,	yaitu:	1)	fungsi	instrumental	(the	instrumen	function),	2)	fungsi	
regulasi	 (the	 regulatory	 function),	 3)	 fungsi	 pemberian	 (the	 refresen-
tational	function),	4)	fungsi	interaksi	(the	interaction	function),	5)	fungsi	
perorangan	 (the	 personal	 function),	 6)	 fungsi	 heuristik	 (the	 heuristic	
function),	dan	7)	fungsi	imajinatif	(the	imaginative	function).17	
Bahasa	 dalam	 perspektif	 apapun	 selalu	 memberikan	 pengaruh	
yang	 signifikan	 dalam	 kehidupan	 manusia,	 melalui	 bahasa,	 manusia	
mulai	 menyadari	 pentingnya	 membangun	 sebuah	 komunikasi	 inter-
aktif	 untuk	membangun	 sebuah	 peradaban	manusia.	 Dengan	 bahasa	
pula	 individu	 mampu	 mengabstraksikan	 pengalamannya	 dan	 meng-
komunikasikannya	pada	orang	lain.	Bahkan	mampu	mendeteksi	setiap	
perubahan	alami	yang	ada	dalam	diri	manusia	dan	bangsa.		







17	 Abd.	Mu’in,	Analisis	 Kontrastif	 Bahasa	Arab	 dan	 Bahasa	 Indonesia	 (Cet.	 I;	
Jakarta:	 Pustaka	 al-Husna	 Baru,	 2004),	 h.	 24-25.	 Lihat	 juga	 Henry	 Guntur	
Tarigan,	Pengajaran	Wacana	(Bandung:	Angkasa,	1987),	h.	6-8.		
Hamzah	dan	Napis	Djuaeni	
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Begitu	 pentingnya	 bahasa	 dalam	 kancah	 kehidupan	 manusia,	
sebuah	 ajaran	 yang	 sakral	 pun	 membutuhkan	 bahasa	 sebagai	 alat	
















































Dalam	 kajian	Sastra,	 al-Qur’an	dinilai	 sebagai	 kitab	 klasik	 yang	
berisi	 kumpulan	wahyu	 (firman	Allah)	 yang	memiliki	 sisi	 keagungan	
sastra,	 bahkan	 karya	 sastra	 ideal	 itu	 sendiri.	 Ia	 merupakan	mukjizat	
yang	letak	kemukjizatannya	tidak	hanya	terletak	pada	isinya,	tetapi	juga	
keindahan	bahasanya	 (balagah-nya),18	 sesuai	 firman	Allah	dalam	Q.S.	
al-Isra/17:	88.	
 ْوَلَو ِھِلْثِمِب َنُوْتأَی َال ِنآُْرقْلا اَذَٰھ ِلْثِمِب اُوْتأَی َنأ ٰىَلَع ُّنِجْلاَو ُسنِْإلا ِتَعََمتْجا ِنِئَّل ُلق
	اًریِھَظ ٍضْعَبِل ْمُھُضْعَب َناَك
	
	








membuat	 yang	 serupa	 Al	 Quran	 ini,	 niscaya	 mereka	 tidak	 akan	




elite-elite	 pemuka	 Qurays	 untuk	 menemui	 Nabi	 Muhammad	 dengan	
misi	mengajak	Nabi	agar	meninggalkan	dakwah.	Saat	itu,	Nabi	sedang	
membaca	 Q.S.	 al-Fussilat/41	 dari	 awal	 hingga	 akhir.	 Setelah	 men-
dengar	 surat	 itu,	 bukannya	 mengajak	 Nabi	 meninggalkan	 dakwah,	
malah	 ia	 kembali	 kepada	 elite-elite	 pemuka	 Qurays	 Makkah	 yang	
mengutusnya.	Katanya:		
“Aku	belum	pernah	mendengarkan	kata-kata	yang	seindah	itu.	Itu	
bukanlah	 puisi,	 bukan	 sihir,	 bukan	 pula	 kata-kata	 ahli	 tenung.	







                                                             
19	Mujamma’	al-Malik	Fahd	li-Thiba’ah	al-Mushaf	al-Syarif,	al-Qur’an	al-Karim	
wa	 Tarjamatu	 Ma’anihi	 bi	 al-Lugah	 al-Indunisiyyah	 (al-Madinah	 al-









ّلً ةَرِكَْذت َّالِإ )2( ٰىَقَْشتِل َنآُْرقْلا َكْیَلَع اَنْلَزَنأ اَم )1( ھط  َقَلَخ ْنَّمِّم ًالیِزَنت )3( ٰىَشْخَی نَمِ




takut	 (kepada	 Allah)	 (3),	 yaitu	 diturunkan	 dari	 Allah	 yang	
menciptakan	bumi	dan	 langit	yang	 tinggi	(4),	 (yaitu)	Tuhan	yang	
Maha	Pemu-rah	yang	bersemayam	di	atas	'Arsy	(5).”22		
Karena	 itu,	wajar	 jika	al-Qur’an	bukan	saja	 sebagai	 faktor	 yang	
melatari	 lahirnya	 tata	 bahasa	 baku	Arab	 (morfologi	 dan	 sintaksisnya	
“nahwu	 sharf”),	 tetapi	 juga	 balagah	 sebagai	 kaidah	 baku	 keindahan	
sastra	Arab	klasik	di	atas.	Al-Qur’an	dengan	gaya	bahasanya	yang	indah	
berhasil	memperkuat	kesadaran	kaum	Muslimin	terhadap	penting-nya	
sastra	 dan	 ilmu	 Poetika	 (perpuisian	 dan	 persajakan).23	 Menurut	
Muhammad	Barakat	Hamdi	 Abu	 ‘Ali,	 buku	Dalail	 al-I’jaz	 (bukti-bukti	
kemukjizatan	 [al-Qur’an])	 karya	 ‘Abdul	 al-Qahir	 al-Jurjani	 yang	
merupakan	simbol	kematangan	balagah	juga	dimotivasi	oleh	keinginan	
mengungkap	keinda-han	sastra	al-Qur’an	tersebut.	24		
















klasik	 hingga	 saat	 ini.	 Selain	 itu,	 mengingat	 balagah	 lahir	 karena	






 َّيَُنب اَی ٍلِزْعَم يِف َناَكَوُ ھَنْبا ٌحُون ٰىَداَنَو ِلاَبِجْلاَكٍ جْوَم يِف ْمِھِب يِرَْجت َيِھَو
	)42 :دوھ ةروس( َنیِِرفاَكْلا َعَّم ُنَكت َالَو اَنَعَّم بَكْرا
Terjemahnya:	
“Dan	 bahtera	 itu	 berlayar	 membawa	 mereka	 dalam	 gelombang	
laksana	gunung.”25	 
Atau	 dalam	 Q.S.	 an-Nur/24:	 39,	 yang	 mempersama-kan	 amal-
amal	orang-orang	kafir	dengan	fatamorgana.		
ُ هْدِجَی ْمَلُ هَءاَج اَذِإ ٰىَّتَح ًءاَم ُنآْمَّظلاُ ُھبَسْحَی ٍةَعیِقِب ٍباَرَسَك ْمُُھلاَمَْعأ اوُرَفَك َنیِذَّلاَو
 )39 :رونلا ةروس( ِباَسِحْلا ُعیِرَسُ vَّاَو ُۗ ھَباَسِحُ هاَّفَوَفُ هَدنِعَ vَّاَ دَجَوَو ًائْیَش
	
Artinya:	
“Dan	 orang-orang	 yang	 kafir	 amal-amal	 mereka	 adalah	 laksana	
fatamorgana	yang	datar,	yang	disangka	air	oleh	orang-orang	yang	
dahaga.”26		
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Majaz	 bi	 al-Isti’arah	 misalnya	 terdapat	 dalam	 Q.S.	 al-A’raf/07:	
154,	“ketika	kemarahan	Musa	telah	diam”.	
ّلٌ ةَمْحَرَو ًىدُھ اَھِتَخُْسن يِفَو ۖ َحاَوَْلْألاَ ذََخأ ُبَضَغْلا ىَسوُّم نَع َتَكَس اَّمَلَو  َنیِذَّلِ




 ْتََوتْساَو ُرَْمْألا َيُِضقَو ُءاَمْلا َضیِغَو يِعِلَْقأ ُءاَمَس اَیَو ِكَءاَم يِعَلْبا ُضَْرأ اَی َلیِقَو




kalimat	 adalah	 makhluk	 bukan	 manusia	 (benda-benda	 yang	 tidak	
bernyawa)	sebagai	yang	diserupa-kan,	dan	digambarkan	memiliki	sifat-
sifat	 kema-nusiaan.	 Dalam	 Bahasa	 Indonesia,	 bentuk	 gaya	 bahasa	
tersebut	 disebut	 majas	 personifikasi.29	 Seperti	 dalam	 Q.S.	 al-Baqa-
rah/02:	 260,	 tentang	 bagaimana	 caranya	 menghi-dupkan	 yang	 mati	
melalui	perintah	Tuhan	dengan	empat	ekor	burung.		
 َُّمث اًءْزُج َّنُھْنِّم ٍلَبَج ِّلُك ٰىَلَع ْلَعْجا َُّمث َكْیَلِإ َّنُھْرُصَف ِرْیَّطلا َنِّمً ةَعَبَْرأْ ذَُخف َلاَق
 	)260 :ةرقبلا ةروس(ٌ میِكَح ٌزیِزَعَ vَّا ََّنأ ْمَلْعاَو ۚ اًیْعَس َكَنیِْتأَی َّنُھُْعدا












lalu	cincanglah	semuanya	olehmu.	 (Allah	berfirman):	 "Lalu	 letak-
kan	diatas	tiap-tiap	satu	bukit	satu	bagian	dari	bagian-bagian	itu,	
kemudian	 panggillah	mereka,	 niscaya	mereka	 datang	 kepadamu	
dengan	 segera."	 dan	 ketahuilah	 bahwa	 Allah	 Maha	 Perkasa	 lagi	
Maha	Bijaksana.”30	
Majaz	mursal	juga	terdapat	antara	lain	dalam	Q.S.	al-Baqarah/02:	
19,	 “mereka	 menyimpan	 jari	 jemarinya	 di	 telinga”,	 padahal	 yang	
dimaksud	adalah	telunjuknya	saja.		
 َنِّم مِھِناَذآ يِف ْمُھَعِباَصَأ َنُولَعْجَی ٌقْرَبَوٌ دْعَرَو ٌتاَُملُظ ِھیِف ِءاَمَّسلا َنِّم ٍبِّیَصَك َْوأ
 )19 :ةرقبلا ةروس( َنیِِرفاَكْلاِبٌ طیِحُمُ vَّاَو ۚ ِتْوَمْلا ََرذَح ِقِعاَوَّصلا
Terjemahnya:	




	)69 :ءارسإلا ةروس( .... َكُِقنُع يِف ًةَلُْولْغَم َكَدَی ْلَعَْجتَ الَو
Terjemahnya:	
“Jangan	kamu	jadikan	tanganmu	terbelenggu	di	leher.”32	
Atau	 dalam	 Q.S	 al-Ma’idah/5:	 6,	 yang	 berarti	 meng-gauli	 atau	
berhubungan	intim	bukan	bersentuhan	kulit,	seperti	berikut:	
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ُ ُمتْسَمَال َْوأ ِطِئاَغْلا َنِّم ُمكنِّمٌ دََحأ َءاَج َْوأ ٍرَفَس ٰىَلَع َْوأ ٰىَضْرَّم ُمتنُك نِإَو ....
 ...ُ.ھْنِّم ُمكیِدَْیأَو ُْمكِھوُجُوِب اوُحَسْماَف اًبِّیَط ًادیِعَص اوُمَّمََیتَف ًءاَم اُودَِجت ْمَلَف َءاَِسّنلا
	)6 :ةدئاملا ةروس(
Terjemahnya:	
“...	Dan	 jika	kamu	 sakit	 atau	dalam	perjalanan	atau	kembali	 dari	
tempat	buang	air	(kakus)	atau	menyentuh	perempuan,	lalu	kamu	
tidak	memperoleh	 air,	Maka	 bertayamumlah	 dengan	 tanah	 yang	
baik	 (bersih);	 sapulah	mukamu	dan	 tanganmu	dengan	 tanah	 itu.	
...”.33		
Sedangkan	 bahasa	 dekoratif	 dalam	 bentuk	 saja’	 (sajak)	 banyak	
terdapat	dalam	surah-surah	pendek	 juz	 ‘amma	seperti	Q.S.	ad-Dhuha,	
Q.S.	 al-Insyirah,	 al-Ikhlash,	 Q.S.	 al-Falaq,	 Q.S.	 an-Naas,	 dan	 lain-lain.	
Sedangkan	 dalam	 bentuk	 thibbaq	 terdapat	 seperti	 dalam	 Q.S.	 al-
Kahfi/18:	18.34		





































































Balagah	 sebagai	sebuah	disiplin	 ilmu	meliputi	tiga	bidang	 ilmu,	
yaitu	 ilmu	 Ma’ani,	 ilmu	 Bayan	 dan	 ilmu	 Badi’.	 Namun	 penyebutan	
balagah	untuk	ketiganya	baru	terjadi	ketika	as-Sakkaki	pada	tahun	626	





ketiga	 bidang	 ilmu	 tersebut	 bukan	 dengan	 sebutan	 ilmu	 balagah,	
melainkan	menyebutnya	 sebagai	 Ilmu	Bayan,36	 demikian	 sebutannya	
karena	induk	dari	pembahasan	ilmu	balagah	adalah	majaz	dalam	Ilmu	
                                                             
36	Lihat	Sukron	Kamil,	Teori	Kritik	Sastra	Arab:	Klasik	dan	Modern.,	h,	140.		
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Bayan	 sebagaiamana	 Ibnu	Rasyiq	menyebutnya	 dalam	 In’am	 Fawwal	
Akkawi	bahwa:	




Ilmu	 Bayan	 merupakan	 salah	 satu	 diantara	 kajian	 dalam	 ilmu	
Balagah.	Yaitu	ilmu	tentang	cara	memberikan	penjelasan	baik	melalui	




atau	 ilmu	 yang	mengajarkan	 cara	menyampaikan	pesan	 yang	mudah	
dipahami	 dan	 yang	 sesuai	 dengan	 suatu	 kondisi.	 Objek	 pembahasan	
ilmu	Ma’ani	antara	lain	adalah	pembagian	ujaran	(khabar	dan	 insya’),	
kalimat	 yang	 menggunakan	 kata	 umum	 dan	 terikat	 (mutlaq	 dan	
muqayyad),	 bahasa	 yang	 ringkas,	 menengah	 dan	 panjang	 (i’jaz,	
musawah	dan	 itnab),	struktur	balik	(al-taqdim	wa	al-ta’khir),	struktur	
pengkhususan	 (al-hasr	 wa	 al-qashr),	 dan	 struktur	 pem-buangan/-
penghapusan	(al-hadzf).		
Sedangkan	 ilmu	 Badi’	 adalah	 ilmu	 tentang	 cara	 mengatur	
keindahan	bahasa	baik	dari	segi	lafal	(al-lafzhiyyah)	maupun	dari	segi	
makna	(al-ma’nawiyyah).	Adapun	objek	pembahasannya	ada	dua	yaitu	
pengaturan	 keindahan	 bahasa	 dari	 segi	 lafal	 (al-muhassinat	 al-lafd-
                                                             
37	Lihat	In’am	Fawwal	‘Akkawi,	al-Mu’jam	al-Mufashshal	fi	‘Ulum	al-Balagah:	al-
Badi’	 wa	 al-Bayan	 wa	 al-Ma’ani	 (Cet.	 III;	 Beirut:	 Dar	 al-Kutub	 al-‘Ilmiyyah,	
2006),	h.	638.		
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zhiyyah)	 dan	 pengaturan	 keindahan	 bahasa	 dari	 segi	 makna	 (al-
muhassinat	al-ma’nawiyyah),	sebagai	berikut:	
a) Al-muhassinat	al-lafdzhiyyah,	meliputi:		
- Al-jinas	 (penggunaan	 dua	 lafal	 yang	 bunyinya	 sama	 tetapi	
berbeda	makna)	





dan	 dekat],	 dan	makna	 yang	 dikehendaki	 adalah	makna	 yang	
jauh)		









































































H)	 bahkan	 menjadi	 penamaan	 bidang	 ilmu	 Balagah	 pada	 masa	 itu	
dikarenakan	 induk	 pembahasannya	 adalah	 tentang	 majaz.	 Ini	 suatu	




Majaz	merupakan	 salah	 satu	 pembahasan	 yang	 sangat	 penting	
dalam	ilmu	Bayan.	Majaz	merupakan	suatu	pembahasan	yang	panjang,	
luas	 dan	 rumit	 di	 bandingkan	 dengan	 pembahasan	 lainnya,	 karena	
membutuhkan	peng-analisisan	secara	mendalam	serta	cita	rasa	bahasa	
yang	 tinggi,	 dikarenakan	 titik	 berat	 pembahasan	majaz	 tidak	 hanya	
Hamzah	dan	Napis	Djuaeni	








Dari	 beberapa	 contoh	 ayat-ayat	 al-Qur’an	 sebelumnya	 pada	
bagian	 pertama,	 menandakan	 bahwa	 kebanyakan	 dalam	 al-Qur’an	
datang	dalam	bentuk	bahasa	 figuratif	 atau	pun	dalam	bentuk	bahasa	
kiasan.	Baik	dalam	bentuk	tasybih	maupun	majazi.38	Sekalipun	sebagian	
ulama	 tafsir	 menyangkal	 tentang	 adanya	 bahasa	majasi	 di	 dalam	 al-
Qur’an	karena	alasan	kemurnian	bahasanya	yang	jauh	dari	syadzdzah	
dan	 kejanggalan,	 namun	 tidak	 sedikit	 juga	 para	 ulama	mengakuinya	
bahwa	terdapat	banyak	di	dalam	al-Qur’an	bahasa	berbentuk	majasi.39		




                                                             
38	 Salah	 satu	 buku	 yang	memperlihatkan	 adanya	 bahasa	Majas	 di	 dalam	 al-
Qur’an	 adalah	 Stilistika	 al-Qur’an:	 Makna	 di	 Balik	 Kisah	 Ibrahim	 oleh	
Syihabuddin	Qalyubi.	Buku	tersebut	merupakan	hasil	penelitian	dalam	bentuk	





fi	 ‘Ulum	al-Qur’an	Karya	al-Imam	 Jalal	al-Din	al-Suyut}i	(Cet.	 I;	Bandung:	PT.	
Mizan	Pustaka,	2003),	h.	198-199.		
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 اَی ٍلِزْعَم يِف َناَكَوُ ھَنْبا ٌحوُن ٰىَداَنَو ِلاَبِجْلاَكٍ جْوَم يِف ْمِھِب يِرَْجت َيِھَو




2. Q.S.	 an-Nur/24:	 39,	 yang	 mempersamakan	 amal-amal	 orang-
orang	kafir	dengan	fatamorgana.		






ٌ ةَمْحَرَو ًىدُھ اَھِتَخُْسن يِفَو ۖ َحاَوَْلْألاَ ذََخأ ُبَضَغْلا ىَسوُّم نَع َتَكَس اَّمَلَو
ّل ّبَرِل ْمُھ َنیِذَّلِ 	)154:فارعألا ةروس( َنُوبَھْرَی ْمِھِ
Terjemahnya:	
“Dan	ketika	kemarahan	Musa	telah	diam.”42	
4. Q.S.	 Hud/11:	 44.	 Penyebutan	 benda	 mati	 yang	 mensifatinya	
seperti	manusia	berikut	ini:		
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 ُرَْمْألا َيُِضقَو ُءاَمْلا َضیِغَو يِعِلَْقأ ُءاَمَس اَیَو ِكَءاَم يِعَلْبا ُضَْرأ اَی َلیِقَو
ّل ًادُْعب َلیِقَو ِۖ ّيِدوُجْلا ىَلَع ْتََوتْساَو  )44 :دوھ ةروس( َنیِمِلاَّظلا ِمْوَقْلِ
Terjemahnya:	
“Hai	bumi	telanlah	airmu.”43	
Dalam	 bahasa	 Indonesia,	 bentuk	gaya	 bahasa	 tersebut	
disebut	dengan	majas	personifikasi.44		
5. Q.S.	 al-Baqarah/02:	 260,	 tentang	 bagaimana	 caranya	 meng-
hidupkan	yang	mati	melalui	perintah	Tuhan	dengan	empat	ekor	
burung.		
 َّنُھْنِّم ٍلَبَج ِّلُك ٰىَلَع ْلَعْجا َُّمث َكْیَلِإ َّنُھْرُصَف ِرْیَّطلا َنِّمً ةَعَبَْرأْ ذَُخف َلاَق
 :ةرقبلا ةروس(ٌ میِكَح ٌزیِزَعَ vَّا ََّنأ ْمَلْعاَو ۚ اًیْعَس َكَنیِْتأَی َّنُھُْعدا َُّمث اًءْزُج
260(	 
Terjemahnya:	
“Allah	 berfirman:	 "(Kalau	 demikian)	 ambillah	 empat	 ekor	
burung,	 lalu	 cincanglah	 semuanya	 olehmu.	 (Allah	 berfirman):	





yang	 dimaksud	 hanya	 sebagiannya	 saja.	 yaitu	 “mereka	
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menyimpan	 jari	 jemarinya	 di	 telinga”,	padahal	 yang	 dimaksud	
adalah	telunjuknya	saja.		
 يِف ْمُھَعِباََصأ َنُولَعْجَی ٌقْرَبَوٌ دْعَرَو ٌتاَُملُظ ِھیِف ِءاَمَّسلا َنِّم ٍبِّیَصَك َْوأ
 :ةرق/لا ةروس( َنیِِرفاَكْلاِبٌ طیِحُمُ vَّاَو ۚ ِتْوَمْلا ََرذَح ِقِعاَوَّصلا َنِّم مِھِناَذآ
19( 
Terjemahnya:	
“Mereka	 menyumbat	 telinganya	 dengan	 anak	 jarinya,	 karena	
(mendengar	suara)	petir,sebab	takut	akan	mati.”46		
7. Q.S.	 al-Isra’/17:	 69,	 dalam	 bentuk	 kinayah	 yang	 bermakna	
larangan	untuk	bersifat	kikir.	Berikut	ini:	





 َْوأ ِطِئاَغْلا َنِّم ُمكنِّمٌ دََحأ َءاَج َْوأ ٍرَفَس ٰىَلَع ْوَأ ٰىَضْرَّم ُمتنُك نِإَو ....
 ُْمكِھوُجُوِب اوُحَسْماَف اًبِّیَط ًادیِعَص اوُمَّمََیتَف ًءاَم اُودَِجت ْمَلَف َءاَِسّنلاُ ُمتْسَمَال
	)6 :ةدئاملا ةروس( ...ُ.ھْنِّم ُمكیِدَْیأَو
Terjemahnya:	
“Dan	 jika	kamu	sakit	atau	dalam	perjalanan	atau	kembali	dari	
tempat	 buang	 air	 (kakus)	 atau	 menyentuh	 perempuan,	 lalu	
kamu	 tidak	 memperoleh	 air,	 Maka	 bertayammumlah	 dengan	
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Berkaitan	 dengan	 persoalan	 yang	 mempertentangkan	 adakah	
bahasa	majazi	di	dalam	al-Qur’an,	secara	historis	setidaknya	 ada	 tiga	
kelompok	yang	berbeda	yang	memperdebatkan	eksistensi	majaz	dalam	
al-Qur’an	 disebabkan	 karena	 perbedaan	 analisis	 dan	 kesimpulan	
tentang	asal-usul	bahasa,	sebagaimana	berikut:	
1. Kelompok	Mu’tazilah	
Kelompok	 Mu’tazilah	 merupakan	 kelompok	 yang	 secara	
dogmatis	 ajarannya	 banyak	 bersinggungan	 dengan	 majaz,	 dan	
mereka	menjadikan	majaz	sebagai	senjata	untuk	memberikan	inter-
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2. Kelompok	Dzhahiriyah	
Kelompok	 dzhahiriyah	 merupakan	 kelompok	 yang	 menolak	
keberadaan	majaz	baik	dalam	bahasa	maupun	dalam	al-Qur’an,	dan	
sebagai	 konsekuensi	mereka	 juga	menolak	adanya	 ta’wil.	Menurut	
mereka,	 majaz	 identik	 dengan	 kebohongan49	 dan	 al-Qur’an	 itu	
terjaga	 dari	 segala	 kebohongan.	 Sebab,	 seorang	 pembicara	 tidak	
akan	menggunakan	majaz	kecuali	jika	kesulitan	untuk	menggunakan	
makna	 hakiki.	 Dalam	 konteks	 itulah	 kemudian	 menggunakan	




Kelompok	 Asy’ariyah	 merupakan	 kelompok	 yang	 mengakui	
adanya	majaz	dengan	persyaratan-persyaratan	tertentu,	paling	tidak	
mereka	memposisikan	diri	secara	moderat	di	antara	dua	kelompok	
di	 atas.	 Sehingga	 kelompok	 ini	 berkeyakinan	 bahwa	 bahasa	
merupakan	 kreatifitas	 manusia	 akan	 tetapi	 tidak	 bisa	 dipungkiri	




                                                             
49	Gaya	pada	masa	Modernism	(setelah	Perang	Dunia	I)	mengalami	generalisasi	
makna	 sebagai	 penyimpangan/kebohongan	 dan	 bentuk	 ekspresi	 individual	
yang	bukan	lagi	menjadi	sebagai	sarana	retoris,	cara	untuk	mengekspresikan	
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aliran	 besar,	 yaitu:	 aliran	 teologis,	 aliran	 naturalis	 dan	 aliran	
konvensionalis.51		
1. Aliran	Teologis	
Mereka	 berpandangan	 bahwa	 manusia	 bisa	 berbahasa	 karena	
anugerah	Tuhan,	yang	pada	mulanya	diajarkan	kepada	Adam	selaku	















































































زاَجَم 	 yakni	 terambil	 dari	







Majaz	merupakan	 salah	 satu	 di	 antara	 cara	 yang	 ditempuh	 oleh	
seseorang	untuk	menerangkan	secara	alami	apa	yang	hendak	ingin	
disampaikannya.	Cara	tersebut	bertujuan	untuk	memperjelas	makna	
pembicaraan,	 hanya	 saja	 dalam	 bentuk	 redaksi	 yang	 berbeda.	
Mayoritas	masyarakat	Arab	lebih	condong	menggunakan	pembica-
raannya	dengan	cara	ber-majaz	sebagai	tanda	bahwa	bahasa	mereka	
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tidak	 monoton	 dalam	 satu	 makna	 dan	 lafal	 melainkan	 untuk	
memperluas	 dan	memperkaya	makna	 dan	 lafal	 ungkapan	mereka	
baik	dalam	bersyair,	berkhutbah	maupun	berprosa	sehingga	nampak	
bahasa	mereka	balig	(bernilai	tinggi,	bermutu	dan	berkualitas).53		
Dalam	 bahasa	 Arab,	majaz	merupakan	 salah	 satu	 istilah	 dalam	
ilmu	Bayan	(sepadan	dengan	ilmu	Stilistika).	Namun	sebelum	mengkaji	
lebih	 mendalam	 mengenai	 masalah	 majaz	 terlebih	 dahulu	 dibahas	
antonim	 atau	 lawan	 kata	 dari	 istilah	 majaz	 yaitu	 haqiqah.	 Karena	







ُّقَح 	yang	dalam	bahasa	agamanya	lawan	dari	kata	 ُلِطاَ/لا 	yang	
berarti	 فاَوُم
َ
ةَعWَاَتُمَو ةَق 	 yaitu	 sesuai.	 Sehingga	 kata	 لا
5
ُّقَح 	 dalam	 kitab	 Al-
Maqayis	al-Lugah	memberikan	makna	 حِصَو ِءْ_َّ̂[لا ُماF]ْحإ
ُهُتَّ 	yaitu	kekukuhan	
sesuatu	 dan	 kebenarannya.	 Dari	 ketiga	 makna	 tersebut	 mempunyai	
hubungan	erat,	sebab	sesuatu	(berita	misalnya)	yang	dapat	dinyatakan	
benar	 apabila	 sesuai	 dengan	 kenyataan	 atau	 kejadian	 yang	
sesungguhnya	 dan	 sesuatu	 yang	 sesuai	 antara	 pernyataan	 dan	
kenyataan	disebut	sesuatu	yang	benar	dan	setelah	benar	kejelasannya	
maka	kukuhlah	berita	tersebut.54		
Imam	 Akhdhari	 memberikan	 defenisi	 haqiqah	 dalam	 kitabnya	
Jauhar	Maknun	sebagai:		
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 َِةعِضاَوَم ىِف ُتُْلق ُتْئِش ْنِإَو ،عِضاَو ٍعْضَو ىِفُ ھَل ْتَعَقَو اَم اَھِبَ دْیُِرأ ٍةَمِلَك ُّلُك
	56ٌةَقْیِقَح َيِھَف ِهِرْیَغ ىَلِإ ِھْیِفُ دَِنتَْستَ ال اًعُْوقُو
Artinya: 
“Setiap	kata	yang	maknanya	sesuai	dengan	keinginan	pencetus	kata	





 مْیِدَْقتَ الَو لْیِثَْمتَ الَو ِةَراَعِتْساِب َسْیَل ْيِذَّلاُ ھُعْوُضْوَم ُعْوُضْوَمْلا َُمالَكَْلاُ ةَقْیِقَحْلاَف
	57رْیِْخَأتَ الَو
Artinya:	 
“Haqiqah	 adalah	 pembicaraan	 atau	 kalimat	 yang	 dibuat	 sesuai	
dengan	makna	aslinya,	yang	bukan	dengan	makna	isti’arah,	tamtsil,	
taqdim	dan	bukan	juga	ta’khir”.		
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Sejalan	hal	di	atas,	al-Sakkaki	dalam	kitabnya	Miftah	al-‘Ulum	dan	
Ibn	 al-Ashir	 al-Juzriyyi	 dalam	 kitabnya	 al-Musl	 al-sair	 dalam	 In’am	
Fawwal	‘Akkawi	mendefinisikan	istilah	haqiqah	sebagai:		





adalah	 segala	 sesuatu	 yang	 sesuai	 dengan	 realitasnya	 tanpa	 ada	




menjadi	 tiga	 macam	 sebagaimana	 In’am	 Fawwal	 ‘Akkawi	 dalam	
kitabnya	 al-Mu’jam	 al-Mufasshal	 fi	 ‘Ulum	 al-Balagah:	 al-Badi’	 wa	 al-
Bayan	wa	al-ma’ani	sebagai	berikut:		
1. Hakekat	secara	syariat	( ُةPَِّعĉَّْلا ُةَقPِْقَح5لا )	
Yaitu	 suatu	 lafal	 yang	 digunakan	 pada	makna	 sebenarnya	 dari	
tinjauan	syariat.	Seperti	kata	shalat	( ُةَالَّصلا ),	berarti	gerakan	dan	







	 :	 yang	 tidak	mengandung	makna	pujian	maupun	
celaan.	Seperti:	shalat,	haji	dan	zakat.	
                                                             
58	In’am	Fawwal	‘Akkawi,	al-Mu’jam	al-Mufashshal	fi	‘Ulum	al-Balagah...,	h.	545.	
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2. Hakekat	secara	adat	( ُةPَِّفْرُع5لا ُةَقPِْقَح5لا )	






artinya	 anak	 kecil	 baik	 laki-laki	 maupun	 perempuan,	 tetapi	
makna	 al-waladu	 secara	 ‘urfiyah	 adalah	 anak	 kecil	 laki-laki.	
Bentuk	ini	terbagi	dua	macam	juga,	yaitu:	
a. ‘Urf	 yang	 umum:	 seperti	 pengharaman	 ُرْمَخ5لا 	 padahal	
hakikatnya	adalah	sesuatu	yang	diminum.	
b. ‘Urf	yang	khusus:	seperti	kata	 ُّنِج5لا 	yang	berarti	sesuatu	yang	
tidak	dapat	dilihat	oleh	mata.	Seperti	kata	 rsْtٌِنَج 	:	sesuatu	yang	





3. Hakekat	 menurut	 bahasa	 ( xKIَغvللا ُةَقPِْقَح5لا
ةَّ
ُ
);	 yaitu	 hakekat	 yang	
menurut	arti	sebenarnya	dari	segi	bahasa	tanpa	ada	penakwilan	
apapun	 baik	 dari	 segi	 tambahan	maupun	 penyandaran	 kepada	
sifat	lainnya.	Seperti	kata	sholat	(َالُة َّصلا )	berarti	doa	( ُءا َع ُّدلا ).59		
Adapun	istilah	majaz	sebagai	antonim	dari	kata	haqiqah	berarti	




                                                             
59	Lihat	Imam	Akhdhari,	Jauhar	Maknun...,	h.	171-172.	In’am	Fawwal	‘Akkawi,	
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	60ِةَغُّللا ِلْصَأ ىِفُ ھَلِ عْوُضْوَمْلا ُرْیَغ ِھِبَ دْیُِرأ اَم َوُھَف ُزاَجَمْلا اََّمأ
Sedangkan	al-Sayyid	Ahmad	al-Hasyimi	dalam	kitabnya	 Jawahir	
al-Balagah,	majaz	sebagai:	
 ٍةَنْیِرَق َعَم ٍةََقَالعِل ِبُطاَخَّتلاِ َحالِطْصا ىِفُ ھَل َعِضُو اَم ِرْیَغ ىِف ُلَمَْعتْسُمْلاُ ظْفَّلَلا
	61 يِعْضَوْلا َِوأ يِقْیِقَحْلا يَنْعَمْلا ِةَداَرِإ ْنِم ٍةَعِناَم
Artinya:	
“Lafal	 yang	 dipergunakan	 bukan	 pada	makna	aslinya	dikarenakan	
adanya	 suatu	 hubungan	 (‘alaqah62)	 serta	 tanda	 atau	 indikator	
(qarinah63)	yang	mengalihkan	pemahaman	seseorang	untuk	sampai	
kepada	makna	aslinya”.	
Adapun	 yang	 dimaksud	 dengan	 ‘alaqah	 adalah	 al-munasabah	
yaitu	kesesuaian;	 sesuatu	yang	menghubungkan	antara	makna	hakiki	
(makna	asal)	dengan	makna	majazi	(makna	kiasan).64	Hubungan	antara	
makna	 hakiki	 dengan	 makna	 majazi	 kadang	 dalam	 bentuk	 al-
musyabahah	 yaitu	 keserupaan,	 kadang	 pula	 dalam	 bentuk	 ghair	 al-





karena	 adanya	 hubungan	 dan	 keterkaitan	 makna	 yang	 kedua	 dengan	 yang	
pertama	sehingga	dapat	mengecoh	pemahaman	dari	makna	pertama	padahal	
yang	dimaksud	adalah	makna	yang	kedua.	Hubungan	antara	makna	hakiki	dan	
makna	 majazi	 kadang-kadang	 karena	 adanya	 al-musyabahah	 (keserupaan)	
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musyabahah	 yaitu	 bukan	 hubungan	 keserupaan.	 Sehingga	 apabila	
‘alaqah-nya	 dalam	 bentuk	 al-musyabahah	 yaitu	 dalam	 bentuk	
keserupaan,	maka	 bentuk	 tersebut	 tergolong	 sebagai	majaz	 isti’arah.	
Sedangkan	kalau	 dalam	 bentuk	ghair	 al-musyabahah	maka	 tergolong	
sebagai	majaz	mursal.	
Sedangkan	yang	dimaksud	dengan	qarinah	adalah	indikator	atau	










dan	 :اًعاَجُش ًالُجَر ىَرَي ُعِماَّسلاَو 	pendengar	akan	mengira	bahwa	yang	datang	
adalah	 seorang	 laki-laki	 yang	 pemberani.	 Sedangkan	 dalam	 bentuk	
lafzhiyyah	seperti:	 أَر
F






Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 istilah	 majaz	 merupakan	
suatu	 bentuk	 ungkapan	dimana	 lafal	 yang	dipergunakan	 bukan	 pada	
makna	aslinya	melainkan	makna	kiasan.	Dengan	kata	lain,	majaz	identik	








67	 Makna	 denotatif	 merupakan	 makna	 dalam	 alam	 wajar	 secara	 eksplisit.	
Makna	 wajar	 ini	 adalah	 makna	 yang	 sesuai	 dengan	 apa	 adanya.	 Makna	
denotatif	 sering	 juga	 disebut	 sebagai	 makna	 konseptual.	 Sedangkan	 makna	
konotatif	 adalah	makna	 asosiatif,	 yaitu	makna	 yang	 dikaitkan	 dengan	 suatu	
kondisi	dan	situasi	 tertentu.	Lihat	Zaenal	Arifin	dan	S.	Amran	Tasai,	Cermat	
Berbahasa	 Indonesia	 untuk	 Perguruan	 Tinggi	 (Cet.	 VII;	 Jakarta:	 Akademika	
Pressindo,	2004),	h.	25-26.		
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Sebagai	 istilah,	majaz	 dimaknai	 sebagai	 kata	 atau	unit	 struktur	
yang	 digunakan	 bukan	 dengan	makna	 yang	 biasa	 digunakan,	 karena	
adanya	 hubungan	 tertentu	 baik	 hubungan	 keserupaan	 maupun	
hubungan	 bukan	 keserupaan.	 Jika	 hubungan	 antara	 lambang	 dengan	
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 ٌئْیَش ِھِلْثِمَك َسْیَل
Terjemahnya:	
“Tiada	sesuatu	yang	seperti	seperti	Tuhan”.70	











3. Naql	(memindah	arti);	misalnya	lafal	 طئاغلا 	untuk	nama	kotoran	
yang	 keluar	 dari	 manusia.	 Padahal,	 arti	 asalnya	 adalah	 tempat	














 َّضَقْنَی َْنأُ دْیُِری اًراَدِج
Terjemahnya:	
“...dinding	yang	hampir	roboh”.72	













































































pandang	 beragam	 jumlahnya.	 Dari	 beberapa	 literatur	 yang	 telah	
peneliti	jajaki,	melihat	bahwa	kitab	yang	berjudul	Jawahir	al-Balagah	fi	
al-Ma’ani	 wa	 al-Bayan	 wa	 al-Badi’	 oleh	 al-Sayyid	 Ahmad	 al-Hasyimi,	
kitab	 fi	 al-Balagah	 al-‘Arabiyyah:	 ‘Ilmu	 al-Bayan	 oleh	 Muhammad	
Mustafa	 Haddrah	 dan	 kitab	 Jadid	 al-Tsalatsah	 al-Funun	 fi	 Syarhi	 al-
Jauhar	 al-Maknun,	 al-Juz’	 al-Tsani:	 ‘Ilmu	 al-Bayan	 oleh	 ‘Ilal	 Nuraim;	
menjadi	 patokan	 dan	 kitab-kitab	 rujukan	 standar	 dalam	 pengklasi-
fikasian	majaz	dalam	ilmu	Balagah.	Dari	ketiga	kitab	tersebut	tertuang	
secara	 detail	 pengklasifikasian	 majaz	 dalam	 ranah	 pengkajian	 ilmu	
Balagah	di	bandingkan	dengan	kitab-kitab	lainnya.		
Untuk	 memperjelas	 gambaran	 klasifikasi	majaz	 secara	 umum,	
peneliti	 menguraikannya	 dalam	 bentuk	 bagan	 sebelum	 mendeskrip-
sikannya	lebih	lanjut,	sebagaimana	berikut:		
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Kemudian	majaz	 lugawi	 terbagi	 dua,	 yaitu	 al-majaz	 al-mursal	 yang	
terdiri	dari	bentuk	mufrad	(majaz	mufrad	mursal)	dan	bentuk	murakkab	
(majaz	mursal	murakkab),	 dan	al-majaz	al-mursal	 bi	 al-isti’arah	yang	
terdiri	 dari	 bentuk	mufrad	 (majaz	mufrad	 bi	 al-isti’arah)	dan	 bentuk	
murakkab	 (majaz	 murakkab	 bi	 al-isti’arah)	 yaitu	 al-isti’arah	 al-




dan	 erat	 kaitannya	 dengan	 aspek	 keindahan.	 Dan	 keindahan	
merupakan	gejala	dominan	dalam	karya	sastra	pada	umumnya.74		
Al-majaz	al-‘aqli	dalam	ranah	kajian	karya	sastra	mempunyai	
andil	 yang	 besar	 karena	 keindahannya	 baik	 dari	 segi	 tarkibnya	
maupun	gaya	bahasanya	yang	indah	dan	jauh	dari	kalimat	langsung	












مهُتراجت ْتَحِَر اَم 	kalau	dalam	bentuk	kalimat	biasa	maka	akan	tampak	
seperti	ْم ُهَت َرا َج ِت ا ِُحْو َر ا فَم
َ
	fa’ilnya	disandarkan	kepada	maf’ulnya.75		
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Al-Majaz	al-‘Aqli	menurut	al-Sayyid	Ahmad	al-Hasyimi	adalah: 
 َردْصَم َْوأ ٍلُْوعْفَم ِمْسا َْوأ ،لِعاَف مْسا ْنِمُ هاَنْعَم ىِف اَم َْوأ ،ِلْعِفْلاُ داَنْسإ َوُھ
ّلََكتُمْلا َنِم ؛ِرِھاَّظلا ىِفُ ھَل َوُھ اَم ِرْیَغ ىَلِإ  َْنأ ْنِم ُعَنَْمت ٍةَنْیِرَق َعَم ٍةََقَالعِل ،ِمِ
	 76ُ.ھَل َوُھ اَم ىَلِإُ داَنْسإلْا َنْوُكَی
Artinya:	
“Penyandaran	 fi’il	 (kata	 kerja)	 atau	yang	 semakna	dengannya	
dari	isim	fa’il,	isim	maf’ul,	dan	isim	mashdar	disandarkan	kepada	
yang	 bukan	 sebenarnya,	 karena	 ada	 hubungan	 (‘alaqah)	 dan	
indikator	(qarinah)	yang	mencegah	penyandaran	kepada	yang	
sebenarnya”.		
Penyandaran	 fi’il	 tersebut	 atau	 yang	 semakna	 dengannya	
disandarkan	 kepada	 waktunya	 (ila	 al-zaman),	 tempatnya	 (ila	 al-
makan),	sebabnya	(ila	al-sabab),	masdarnya	(ila	al-masdar),	isim	fa’il	
menjadi	 isim	maf’ul	 (li	 al-fa’il	 ila	 al-maf’ul),	 dan	 penyandaran	 isim	
maf’ul	 menjadi	 isim	 fa’il	 (li	 al-maf’ul	 ila	 al-fa’il).	 Penyandaran	
tersebut	menjadi	 ‘alaqah	 tersendiri	 dalam	 dan	 untuk	mengetahui	
jenis	al-majaz	al-‘aqli.	Sebagaimana	berikut:		
a) ِإ ُداَنْسإلاF نَمَّزلاK 	 (penyandaran	 kepada	waktu).	 Atau	disebut	 juga	
dengan	ة
ُ
Pَّ ِنا َم َّزلا 	(al-zamaniyyah)77		
Contohnya	ungkapan	dalam	sebuah	syair:	
                                                             
76	Lihat	Al-Sayyid	Ahmad	al-Hasyimi,	Jawahir	al-Balaghah.....,	h.	258.	Lihat	juga	
Ali	 bin	 Nayif,	 al-Khulashah	 fi	 ‘Ulum	 al-Balagah,	 juz	 I	 (Mesir:	 Dar	 al-Ma’arif,	
1997),	h.	5.		
77	Penyebutan	al-zamaniyyah,	al-makaniyyah,	al-sababiyyah,	al-mashdariyyah,	
al-fa’iliyyah	 dan	 al-maf’uliyyah	 sebagai	 sebutan	 lain	 dari	 macam-macam	
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 ٌناَمَْزأُ ھْتَءاَس ٌنَمَزُ هَّرَس ْنَم	#	ًادَبأ اًمِئاَد اًرْوُُرس َّنَبَسَْحتَ ال
“Janganlah	 mengira	 bahwasanya	 kebahagiaan	 itu	
senantiasa	 dan	 abadi,	 karena	 orang	 yang	 dibahagiakan	








 ... ٌنْیِزَحُ هُراَھَنَو ٌّيِقَشُ ُھلْیَلَوٌ دْیِعَسُ ھُمْوَی
Ungkapan	tersebut	tampak	kata	 ٌمْوَي 	(harinya	bahagia),	 ل
F
Pٌْل 	
(malamnya	 menangis),	 dan	 ٌراَهَن 	 (siangnya	 bersedih).	 Padahal	
kata	 ل ،ٌمْوَي
F
Pٌْراَهَن ،ٌل 	hakikatnya	 tidak	 pernah	menangis,	 bersedih,	
maupun	 merasa	 bahagia.	 Jadi	 hal	 tersebut	 tampak	 ada	
penyandaran	 secara	 majazi	 sehingga	 ungkapan	 tersebut	
termasuk	majaz	aqli	yang	‘alaqah-nya	adalah	al-zamaniyyah.		







	……ْمِھِتَْحت نِم يِرَْجت َراَھَْنْألا اَنْلَعَجَو..…
	
                                                             
78	 Hasdiah,	 al-Majaz	 al-Mursal,	 al-Majaz	 al-‘Aqli,	 al-Kinayah	 wa	 Balagah	 al-
Kinayah	 (Makalah	 tidak	 diterbitkan,	 Program	 Pascasarjana	 UIN	 Alauddin	
Makassar,	Konsentrasi	PBA,	2011),	h.	9.		
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“....	 dan	 Kami	 jadikan	 sungai-sungai	 mengalir	 di	 bawah	
mereka...”.79		
Menyandarkan	 “mengalir”	 kepada	 “sungai-sungai”,	
padahal	yang	mengalir	itu	adalah	“airnya”.	Sehingga	ayat	terse-
but	 termasuk	majaz	 ‘aqli	 yang	 ‘alaqah-nya	 adalah	 al-makan-
iyyah.		





	 َضْیِرَمْلا ُبْیِبَّطلا ىَفَش
(Dokter	itu	menyembuhkan	orang	sakit)	
	 َرْصُقْلا ُرْیِزَوْلا ىَنَب
(Menteri	itu	membangun	istana)	
Dua	 contoh	 di	 atas,	 tampak	 penyandaran	 kepada	
sebabnya.	 Contoh	 pertama	 bukannya	 dokter	 yang	 menyem-
buhkan	sang	pasien,	akan	tetapi	sang	Dokter	yang	memberinya	
saran	 untuk	 meminum	 obat.	 Akan	 tetapi	 Allah	 swt,	 yang	
menyembuhkannya.	Begitu	pula	dengan	contoh	kedua,	bukan-
nya	 Menteri	 yang	 turun	 tangan	 senidiri	 untuk	 mem-bangun	
istana,	 hanya	 saja	 sang	 Menterilah	 yang	 menginstruksikan	
(menyebabkan)	 untuk	membangun	 istana,	 dan	 yang	menger-
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jakannya	 adalah	 para	 pekerjanya.	 Kedua	 contoh	 tersebut	
merupakan	 termasuk	majaz	 ‘aqli	 yang	 ‘alaqah-nya	 adalah	 al-
sababiyyah. 








 ُردبلا دَقتُفی ءاملظلا ةلیللا ىفو	# مھُّدج َّدج اذإ يموق ينركذیس
“Kaumku	 akan	 senantiasa	mengingatku	 dengan	 kesung-
guhanku	 pada	 malam	 hari	 yang	 gelap	 gulita	 tanpa	
rembulan	yang	menyinari”.	 
Kata	 ُّدج 	merupakan	mashdar	dari	 kata	 َّدج 	yang	menjadi	
fa’il	darinya.	Sedangkan	yang	dimaksud	adalah	 َّداجلا 	(orang	yang	
bersungguh-sungguh).	Yakni	asal	kalimatnya	adalah	  ادج ُّداجلا َّدج
اًداهتجا دهتجإ يأ 	maka	 dihilangkanlah	 fa’il-nya	 dan	 disandarkan	
kepada	mashdar-nya	yaitu	 ُّدجلا .		
Misalnya	dalam	firman	Allah	swt.	
 ةدحاوٌ ةخفن روصلا ىف َخُِفن اذإف
Kata	 َخِفُن 	pada	ayat	tersebut	dalam	bentuk	majhul	(pasif)	
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ِلْوُعْفَم 	 (penyandaran	 isim	 fa’il	 menjadi	







	 قِماَوْلا ُثْیِدَح يِنَّرَس
(saya	bahagia	berbicara	dengan	orang	yang	tercinta)	
Dari	 contoh	 tersebut	 terdapat	 penyandaran	 dari	makna	
isim	 fa’il	 menjadi	 bermakna	 isim	maf’ul	 yaitu	 kata	 قماولا 	 yang	





َدا ُمُح Wِ ُت jِْ.81	Sehingga	ungkapan	
tersebut	 termasuk	 majaz	 aqli	 yang	 alaqah-nya	 adalah	 al-
maf’uliyyah.	






ِلِعاَف 	 (penyandaran	 isim	 maf’ul	menjadi	







 اًباَجِح ِةَرِخْآلاِب َنُونِمُْؤی َال َنیِذَّلا َنْیَبَو َكَنْیَب اَنْلَعَج َنآُْرقْلا َتْأََرق اَذِإَو
	اًرُوتْسَّم
Terjemahnya:		
“Dan	 apabila	 kamu	 membaca	 al-Qur’an	 niscaya	 Kami	 adakan	
antara	 kamu	 dan	 orang-orang	 yang	 tidak	 beriman	 kepada	
kehidupan	akhirat	suatu	dinding	yang	menutupi”.	82 	
Kata	 اًرْوُتْسَم 	 dalam	 bentuk	 isim	 maf’ul	 yang	 berarti	
“tertutup”	 di	 artikan	 dalam	 bentuk	 isim	 fa’il	 yaitu	 اًرِتاَس 	 yang	
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berarti	“menutupi”.	Ta’wilnya	adalah	 ًرا ِتا َس ا Wًا 	ayat	Sehingga	83.ِحَج












tersebut	 disebut	 majaz	 bi	 al-isti’arah.	 Sebaliknya	 jika	 bukan	




hubungannya	 bukan	 dalam	 bentuk	 keserupaan.	 Sebagaimana	
menurut	‘Ilal	Nuraim	bahwa:	
 ُزاَجَمَو ،ِةَھَباَشُمْلا ِرْیَغ ْيِفُ ةََقَالعْلا ِتَناَك اَم َوُھ ُلَسْرُمْلا ُزاَجَمْلاَف
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Artinya:		
“Majaz	 mursal	 merupakan	 yang	 hubungannya	 bukan	
keserupaan,	 sedangkan	majaz	 isti’arah	 merupakan	majaz	
yang	hubungannya	dalam	bentuk	keserupaan”.	
Menurut	 Muhammad	 Mustafa	 Haddarah	 bahwa	 jenis	
majaz	ini	disebut	sebagai	majaz	mursal	karena	tidak	terikat	oleh	
suatu	 hubungan	 tertentu.	 Akan	 tetapi	 mempunyai	 hubungan	
(‘alaqah)	 dalam	 jumlah	 yang	 banyak	 sehingga	 di	 istilahkan	
dengan	sebutan	mursal.	Kemudian	dilanjutkan	bahwa	barang-
kali	yang	pertama	kali	mensifati	penyebutan	tersebut	adalah	al-
Khatib	 al-Qizwaini,	 sekalipun	 para	 ahli	 Balagah	 sebelumnya	
sudah	ada	yang	membatasi	dan	membagi	serta	mengklasifikasi	
macam-macam	majaz	 seperti	Abdul	Qahir	 al-Jurjani.	 al-Khatib	
al-Qizwaini	memberikan	jumlah	‘alaqah	majaz	mursal	sebanyak	





ulama-ulama	 ahli	 Balagah	 tersebut	 di	 atas,	 peneliti	 hanya	
mendapati	 dari	 beberapa	 literatur	 kitab	 ilmu	 Balagah	 yang	
menjadi	pegangan	peneliti,	paling	banyak	‘alaqah	majaz	mursal	
yang	tersebutkan	adalah	18	sebagaimana	dalam	kitab	 Jawahir	
al-Balagah	 fi	 al-ma’ani	wa	al-bayan	wa	al-badi’	oleh	 al-Sayyid	
Ahmad	al-Hasyimi,	edisi	revisi	tahun	1426-1427	H-2006	M.	Di	
samping	buku-buku	literatur	kitab	ilmu	Balagah	yang	lain.		
Majaz	 Mursal	 dalam	 ilmu	 Balagah	 terbagi	 dua	 macam,	
yaitu	dalam	bentuk	mufrad	 (dalam	bentuk	kata)	 yang	disebut	











 اَھاَنْعَم ِرْیَغ ىِف ًادْصَقُ ةَلَمَْعتْسُمْلاُ ةَمِلَكْلا َوُھ ُلَسْرُمْلاُ دَرفُْملْا ُزاَجَمْلا
 َِمدَع ىَلَع ِةَّلاَّد ٍةَنْیَِرق َعَم ِةَھَباَشُمْلا ِرْیَغ َةَقالَع ِةَظََحالُمِل يِلَْصألْا
 87يِعْضَوْلا ىَنْعَمْلا ِةَداَرإ
Artinya:		
“Yaitu	 kata	 yang	 dipergunakan	 bukan	 pada	 makna	
aslinya	 disebabkan	 hubungan	 dalam	 bentuk	 bukan	




(1) Al-Juz’iyyah	( ةPئزجلا )	
 لكلا ھنم ةدارإو ءزجلا ظفل ركذ
Yaitu	 menyebutkan	 sesuatu	 secara	 parsial	 namun	
yang	dimaksud	adalah	keseluruhan.	Contohnya:		
	ةنیدملا ىف ھنویع مكاحلا رشن
Contoh	 di	 atas	 sekilas	 tampak	 bahwa	 pemerintah	
menyebarkan	 mata-matanya	 di	 Kota.	 Padahal	 yang	
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dimaksud	 dengan	mata-matanya	 adalah	 pengintai	 (  شويج
م¥احلا ).	 Maka	 contoh	 tersebut	 termasuk	 majaz	 mursal,	
alaqah-nya	 adalah	 al-juz’iyyah	 karena	 mata	 merupakan	
bagian	utama	dari	seorang	pengintai.	
(2) Al-Kulliyyah	( ةPللا )	
 ءزجلا ھنم ةدارإو لكلا ظفل ركذ
Yaitu	 menyebutkan	 sesuatu	 secara	 keseluruhan	
padahal	 yang	dimaksud	adalah	 secara	parsial.	 Contohnya	
seperti	yang	terdapat	dalam	Q.S.	al-Baqarah/2:	19.		
 ْمُھَعِباَصَأ َنُولَعْجَی ٌقْرَبَوٌ دْعَرَو ٌتاَُملُظ ِھیِف ِءاَمَّسلا َنِّم ٍبِّیَصَك َْوأ
	َنیِِرفاَكْلاِبٌ طیِحُمُ vَّاَو ۚ ِتْوَمْلا ََرذَح ِقِعاَوَّصلا َنِّم مِھِناَذآ يِف
Terjemahnya:	
“...Mereka	 menyumbat	 telinga	 mereka	 dengan	 anak	
jarinya...”.88 	
Pada	 ayat	 tersebut,	 terdapat	 kata	 عباصأ 	 (jari	 jemari)	
yang	 menyebutkan	 secara	 keseluruhan	 padahal	 mustahil	
adanya	bilamana	 jari	 jemari	 tersebut	disumbatkan	secara	
keseluruhan	dalam	telinga.	Sehingga	ayat	di	atas	termasuk	
majaz	 mursal	 yang	 alaqah-nya	 adalah	 al-kulliyyah	 dan	
qarinah-ya	dalam	bentuk	haliyah.		
(3) Al-Sababiyyah	( ةPب¦سلا )	
	ببسملا ةدارإو ببسلا قالطإ
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Yaitu	menyebutkan	sebab	terjadinya	sesuatu	padahal	
yang	 dimaksud	 adalah	 sesuatu	 yang	 disebabkan.	
Contohnya:		
	 ثیغلا ةیشاملا تعر
(Binatang	itu	makan	tumbuh-tumbuhan) 
Kata	 ثPغلا 	 arti	 leksikalnya	 adalah	hujan	 akan	 tetapi	
diartikan	tumbuh-tumbuhan	sebab	hujan	merupakan	sebab	
bagi	tumbuh-tumbuhan.		
(4) Al-Musabbabiyyah	( ةPب¦سملا )	




 َّالِإ ُرَّكَذَتَی اَمَو ۚ اًقْزِر ِءاَمَّسلا َنِم ُْمكَل ُلِّزَُنیَو ِھِتاَیآ ُْمكیُِری يِذَّلا َوُھ
	ُبیُِنی ْنَم
Terjemahnya:		
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(5) I’tibar	ma	kana	( نا̈ ام را/تعإ )	
Yaitu	 menyebutkan	 sesuatu	 yang	 telah	 terjadi,	
sedangkan	 yang	 dimaksudkan	 adalah	 yang	 akan	 terjadi	




“Dan	 berikanlah	 kepada	anak-anak	 yatim	 (yang	 sudah	
balig)	harta	mereka...”.	90 	
Pada	potongan	ayat	di	atas	terdapat	kata	 ©اتيلا 	yang	




(6) I’tibar	ma	yakunu	( نوكC ام را/تعإ )	
Yaitu	menyebutkan	sesuatu	yang	akan	terjadi	di	masa	
akan	 datang	 padahal	 yang	 dimaksud	 adalah	 keadaan	
sebelumnya.	 Misalnya	 firman	 Allah	 dalam	 Q.S.	 Yusuf/12:	
36.	
ّسلاُ ھَعَم َلََخدَو ّنِإ اَمُُھدََحأ َلاَق ۖ ِناََیتَف َنْجِ 	اًرْمَخ ُرِصَْعأ يِناََرأ يِ
Terjemahnya:		
“Dan	bersama	dengan	dia	masuk	pula	ke	dalam	penjara	
dua	 orang	 pemuda.	 Berkatalah	 salah	 seorang	 diantara	
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keduanya:	 "Sesungguhnya	 Aku	 bermimpi,	 bahwa	 Aku	
memeras	anggur."...”	91	
Pada	 ayat	 di	 atas,	 terdapat	 kalimat	 ارمخ »عأ 	 yang	
artinya	 “saya	 memeras	 khamar”	 padahal	 makna	 yang	
sebenarnya	 adalah	 “memeras	 anggur”	 yang	 kemudian	
menjadi	“khamar”.		
(7) Al-Haliyah	( ةPلاحلا )	
 لحملا ةدارإو لاحلا قالطإ
Yaitu	 menyebutkan	 keadaan	 sesuatu	 padahal	 yang	
dimaksudkannya	 adalah	 tempatnya	 sesuatu	 itu	 berada.	
Misalnya	firman	Allah	dalam	Q.S.	Ali	‘Imran/3:	107.		
	َنُودِلاَخ اَھیِف ْمُھِ vَّا ِةَمْحَر يَِفف ْمُھُھوُجُو ْتَّضَیْبا َنیِذَّلا اََّمأَو
Terjemahnya:		
“Adapun	orang-orang	yang	putih	berseri	mukanya,	Maka	
mereka	 berada	 dalam	 rahmat	 Allah	 (surga);	 mereka	
kekal	di	dalamnya”.92 	
Pada	 ayat	 di	 atas	 terdapat	 ungkapan	 ® ةمحر ­tف 	
sedangkan	 yang	 dimaksud	 adalah	 ةنجلا 	 (surga).	 Ayat	
tersebut	termasuk	majaz	mursal	alaqah-nya	adalah	al-hali-
yah	 yaitu	menyebutkan	 keadaannya	 dan	 yang	 dimaksud-
kannya	adalah	tempatnya	yaitu	surga.		
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(8) Al-Mahaliyah	( ةPلاحملا )	
 لاحلا ةدارإو لحملا قالطإ
Yaitu	 menyebutkan	 tempat	 sesuatu	 padahal	 yang	
dimaksudkannya	 adalah	 keadaan	 yang	 menempatinya.	
Misalnya:	
 )ھلھأ يأ( كلذ سلجملا ررق
“Majlis	 telah	 menetapkan	 hal	 itu”.	 Padahal	 yang	
dimaksud	 dengan	 majlis	 adalah	 anggota-anggotanya	
(majlis).		
 )اھلھأ يأ( ةیرقلا لأساو
“bertanyalah	pada	Desa	itu”.	Padahal	yang	dimaksud	
dengan	Desa	adalah	penduduknya	(Desa).	
(9) Al-Aliyah	( ةPلآلا )	
 ھنع جتنی يذلا رثألا ةدارإو ةلآلا مسا ركذ
Yaitu	menyebutkan	alatnya	padahal	 yang	dimaksud	
adalah	 sesuatu	 yang	 dihasilkan	 oleh	 alat	 itu.	 Misalnya	
firman	Allah	dalam	Q.S.	Maryam/19:	50.		













tutur	 padahal	 yang	 dimaksudkannya	 adalah	 bahasa	 yang	
baik	( ةغللا ).		
(10) Al-Lazimiyyah	( ةPمزآللا )	
Yaitu	adanya	makna	yang	keadaannya	wajib	adanya	
terhadap	keadaan	yang	lain.	Misalnya:		
	)سمشلا يأ( ءوضلا علط
“cahaya	 itu	 telah	 terbit”.	 Sebenarnya	 bukan	 cahaya	
yang	 dimaksud	 melainkan	 matahari	 itu	 sendiri.	 Contoh	
tersebut	 termasuk	 majaz	 mursal,	 alaqah-nya	 adalah	 al-
lazimiyah	sebab	keberadaan	cahaya	itu	ada	pada	matahari.		
(11) Al-Malzumiyah	( ةPموزلملا )	
Yaitu	 keadaan	 yang	 lain	 bergantung	 kepada	 yang	
wajib	adanya.	Misalnya:	
	)ءوضلا يأ( ناكملا سمشلا تألم
“(Sinar)	matahari	 itu	memenuhi	 tempat	 itu”.	 Mata-
hari	yang	dimaksud	dalam	contoh	tersebut	adalah	sinarnya	
(matahari).	 Sehingga	 contoh	 tersebut	 termasuk	 ke	 dalam	








(12) Al-Khushush	( صوصخلا )	
Yaitu	 adanya	 lafal	 yang	 mengkhususkan	 kepada	
makna	yang	 satu	 seperti	menyebutkan	 seseorang	dengan	
nama	 kabilahnya.	 Seperti	 kata-kata	 ،سµق ،شJ³ق ،ةعPر 	 dan	
lain-lain.		
(13) Al-‘Umum	( مومعلا )	
Yaitu	menyebutkan	lafal	yang	mencakup	untuk	yang	
banyak.	Seperti	firman	Allah	dalam	Q.S.	al-Nisa’/4:	54.	








 ْمُھَداََزف ْمُھْوَشْخاَف ُْمكَل اُوعَمَجْ دَق َساَّنلا َّنِإ ُساَّنلاُ مُھَل َلاَق َنیِذَّلا
	ُلیِكَوْلا َمْعِنَوُ vَّا اَنُبْسَح اُولاَقَو اًناَمیِإ
Terjemahnya:		
“(yaitu)	 orang-orang	 (yang	 mentaati	 Allah	 dan	 rasul)	
yang	kepada	mereka	ada	orang-orang	yang	mengatakan:	
"Sesungguhnya	manusia	(orang	Quraisy)	telah	mengum-
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pulkan	 pasukan	 untuk	 menyerang	 kamu,	 karena	 itu	
takutlah	kepada	mereka".	Maka	perkataan	 itu	menam-
bah	 keimanan	 mereka	 dan	 mereka	 menjawab:	
"Cukuplah	 Allah	 menjadi	 penolong	 kami	 dan	 Allah	
adalah	sebaik-baik	Pelindung".95	
Kata	 سانلا 	 yang	 bergaris	 bawah	 tersebut	 berarti	
manusia	atau	orang-orang	secara	umum.	Akan	tetapi	yang	
dimaksudkannya	adalah	Nu’aim	bin	Mas’ud	al-‘Asyja’i.96		
(14) Al-Badliyyah	( ةPلد/لا )	
Yaitu	keberadaan	sesuatu	itu	sebagai	pengganti	dari	
sesuatu	 yang	 lain.	 Misalnya	 firman	 Allah	 dalm	 Q.S.	 al-
Nisa’/4:	103.	
	ُْمكِبُونُج ٰىَلَعَو ًادُوُعقَو اًماَیِقَ vَّا اوُرُكْذاَفَ ةَالَّصلاُ ُمتْیَضَق اَِذإَف
	
Terjemahnya:		
“Maka	 apabila	 kamu	 telah	 menyelesaikan	 shalat(mu),	
ingatlah	Allah	di	waktu	berdiri,	di	waktu	duduk	dan	di	
waktu	berbaring”.	97 	
Kata	 متضق 	 pada	 ayat	 di	 atas	merupakan	 badliyyah,	
yang	dimaksudkannya	adalah	kata	 )ءادألا( متيدأ 	.		
(15) Al-Mubdaliyyah	( ةPلد/ملا )	
Yaitu	keberadaan	sesuatu	itu	digantikan	oleh	sesuatu	
yang	lain.	Misalnya	seseorang	mengatakan:		
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)ھتید يأ( دیز مد تلكأ  
“Saya	 makan	 darahnya	 si	 Zaid”.	 Sebenarnya	 bukan	
darahnya	si	Zaid	yang	dimakan,	akan	tetapi	yang	dimaksud-
kannya	itu	adalah	tebusan-nya	si	Zaid.		
(16) Al-Mujawarah	( ةرواجملا )	
Indikator	majaz	mursal	ini	tidak	jauh	berbeda	dengan	
al-badliyyah.	 Yaitu	 lafal	 yang	 tersebut	 sebagai	 pengganti	
dari	yang	lain.	Misalnya:		
)امھراوجب سلاجلا يأ( دومعلاو راوجلا تّملك 	
“Saya	 berbicara	 kepada	 tembok	 dan	 tiang”.	 Yang	
dimaksud	 pernyataan	 tersebut	 adalah	 saya	 berbicara	
kepada	orang	yang	duduk	(atau	yang	berada)	di	samping	
tembok	 dan	 tiang.	 Jadi	 yang	 dimaksudkannya	 itu	 adalah	
orangnya	bukan	bendanya.		
(17) Al-Taqyid	wa	al-Ithlaq	( قالطإلا مث دPيقتلا )	
Yaitu	suatu	lafal	yang	terikat	oleh	satu	ikatan	maupun	
lebih	dari	satu	ikatan.	Misalnya:	
 )terluka	Zaid	si	Bibir(		 ٌحورجم دیز رفْشِم
Kata	 رفْشِم 	secara	bahasa	adalah	 sع/لا ةفش 	(bibir	unta)	
kemudian	yang	diambil	kata	 ةفش 	secara	mutlak	dan	disan-
darkan	 kepada	manusia	 yaitu	 ناسºإلا ةفش 	 (bibir	 manusia).	
Sehingga	 kalimat	 tersebut	 termasuk	 majaz	 mursal	 yang	
‘alaqah-nya	adalah	bentuk	 قالطإلا مث دPيقتلا 	.98		
                                                             
98	Al-Sayyid	Ahmad	al-Hasyimi,	Jawahir	al-Balaghah.....,h.	256.	
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(18) Al-Ta’alluq	al-Isytiqaqi	( «ا ق تس إلا 	99	( قلعتلا
Dapat	diketahui	dengan	empat	cara,	yaitu:	
- Pertama:	 Menyebutkan	 isim	 masdar	 kepada	 isim	 al-
maf’ul,	seperti	firman	Allah	dalam	Q.S.	al-Naml/27:	88.	
		َنوُلَعَْفت اَمِب ٌریِبَخُ ھَّنِإ ۚ ٍءْيَش َّلُك َنَقَْتأ يِذَّلاِ vَّا َعْنُص
Terjemahnya:		
“(Begitulah)	 perbuatan	 Allah	 yang	 membuat	 dengan	
kokoh	tiap-tiap	sesuatu	....”	100	
Kata	 َعْنُص 	 pada	 ayat	 tersebut	 adalah	 bentuk	
masdar,	padahal	yang	dimaksudkan	adalah	bentuk	isim	
al-maf’ul	yaitu	 هعونصم 	.	




“Tidak	 seorang	 pun	 dapat	 berdusta	 tentang	 keja-
diannya”.101 	
Kata	 ٌةَبِذاَك 	pada	ayat	 tersebut	adalah	bentuk	 isim	
al-fa’il,	padahal	yang	dimaksudkan	adalah	isim	al-maf’ul	
yaitu	kata	 بCذكت 	.	
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- Ketiga:	Menyebutkan	 isim	al-fa’il	kepada	 isim	al-maf’ul,	
seperti	firman	Allah	dalam	Q.S.	al-Hud/11:	43.	
	.……	َمِحَّر نَم َّالِإِ vَّا ِرَْمأ ْنِم َمْوَیْلا َمِصاَع َال َلاَق..…
Terjemahnya:		




yaitu	kata	 موصعم ال يأ موصعم 	.	
- Empat:	Menyebutkan	 isim	al-maf’ul	kepada	 isim	al-fa’il,	
seperti	firman	Allah	dalam	Q.S.	al-Isra/17:	45.	
 ِةَرِخْآلاِب َنُونِمُْؤی َال َنیِذَّلا َنْیَبَو َكَنْیَب اَنْلَعَج َنآُْرقْلا َتْأََرق اَذِإَو
اًرُوتْسَم اًباَجِح 		
Terjemahnya:		
“Dan	 apabila	 kamu	 membaca	 Al	 Quran	 niscaya	 Kami	




isim	maf’ul,	 padahal	 yang	 dimaksudkan	 adalah	 bentuk	
isim	al-fa’il	yaitu	kata	 ارتاس 	.	
	











 يذلا ىنعملا ریغ ىف لمعتسملا مالكلا وھ بكرملا لسرملا زاجملا
 اھانعم ةدارإ نم ةعنام ةنیرق عم ةھباشملا ریغ ةقالعل ،ھل عضو
	104يعضولا
Artinya:		
“Majaz	 Mursal	 Murakkab	 merupakan	 kalimat	 yang	
dipergunakan	bukan	makna	(aslinya)	yang	dikehendaki,	
karena	ada	hubungan	(‘alaqah)	 tapi	bukan	keserupaan	
dan	 ada	 tanda	 yang	 mencegah	 untuk	 sampai	 kepada	
makna	aslinya”.		
Penggunaan	Majaz	 Mursal	 Murakkab	 terletak	 pada	
dua	tempat,	yaitu:	




Seperti	 syair	 Ja’far	 bin	 ‘Ulbah	 al-Harisi	 dalam	 kesedi-
hannya:		
 105ُقثوم ةكمب ينامثجو بینج ٌ#دعصم نینامیلا بكرلا عم َياَوَھ
- Menyatakan	kelemahan	
Seperti	dalam	suatu	syair:	
 راثعلا لیقی نم ای ّينع فعاف # ارابطصا عیطتسأ ال ّينإ :ِّبر
                                                             
104	Al-Sayyid	Ahmad	al-Hasyimi,	Jawahir	al-Balaghah.....,	h.	285.		
105	 Lihat	A.	Wahab	dan	T.	 Fuad	Wahab,	Pokok-pokok	 Ilmu	Balaghah	 (Cet.	 II:	
Bandung:	Angkasa,	1991),	h.	64.		
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 نیحجانلا نیب يمسا َبِتُك
- Dalam	bentuk	do’a	
 ءاقبلا كل نطولا اھیأ ،اندصاقم هللا حّجن
Kedua:	 al-Murakkabat	 al-Insyaiyyah,	 seperti	 dalam	
bentuk	 perintah	 ( رمألا ),	 larangan	 ( _¾نلا ),	 pertanyaan	
( ماهفتسإلا ),	 yang	 keluar	 dari	 makna	 aslinya,	 kemudian	
digunakan	makna	yang	lain.	Seperti	dalam	sabda	Rasulullah	
saw:	
 106)ثیدحلا( رانلا نم هدعقم ْأوبتیلاف ادمعتم يلع بَذك نم







lahirnya	 hadis	 di	 atas	 berbentuk	 amar	 (perintah)	 tetapi	
maknanya	berbentuk	khabar	(kalimat	berita).		
b) Majaz	Mursal	bi	al-Isti’arah		
Jenis	majaz	 ini	 disebut	 juga	 dengan	 isti’arah.	 Di	 sebut	
demikian	 karena	 pada	 dasarnya	 perubahan	 yang	 tersusun	 di	
dalamnya	 mengambil	 atau	 meminjam	 suatu	 lafal	 untuk	
menggantikan	 lafal	 yang	 asli	 dengan	 tujuan	 untuk	
meningkatkan	nilai	estetika	dalam	berbahasa	(li	al-mubalagah).		
Misalnya:	
	 لصفلا ىف ادسأ تیأر
                                                             
106	Al-Sayyid	Ahmad	al-Hasyimi,	Jawahir	al-Balaghah.....,	h.	285-286.		
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(saya	melihat	seekor	singa	di	dalam	kelas)	
Susunan	 kalimat	 di	 atas	 kalau	 kita	 abaikan	 dari	 sisi	
balagahnya,	 maka	 susunan	 kalimatnya	 akan	 menjadi	 seperti	
susunan	kalimat	biasa,	yaitu:	
	لصفلا ىف دسألاك اعاجش الجر تیأر
(Saya	melihat	seorang	lelaki	pemberani	seperti	singa	di	dalam	
kelas).		
Lafal	 الجر 	yang	menjadi	musyabbah	dibuang,	dan	huruf	 ـك 	
pada	 kata	 دسألا 	 (al-musyabbah	 bih)	 juga	 dibuang,	 serta	 kata	
ةعاجشلا 	 yang	menjadi	wajh	 syabh-nya	 juga	 dibuang,	 kemudian	
disebut	lafal	 t لصفلا 	sebagai	tanda	(qarinah)	yang	menunjukkan	
bahwa	yang	dimaksud	adalah	 اعاجش ادسأ .		




Ø ألاو عألاWغل 	(kualitas	tinggi)	
Yaitu	 yang	 dibuang	 dua	 rukun	 tasybih,	 yaitu	 indikatornya	
(wajhu	syabah)	dan	alat	penghubungnya	(adat	tasybih).		
Misalnya:	 ردب تنأ ،سمش تنأ .		
Ø ةطسوتملا 	(kualitas	menengah)	
Yaitu	 yang	 dibuang	 salah	 satu	 rukun	 tasybih	 yaitu	 apakah	
indikatornya	(wajhu	syabah)	atau	alat	penghubungnya	(adat	
tasybih).	
Misalnya:	 )فطللا ىف میسن تنأ يأ( میسنلاك تنأ 	
Ø ّلقألا 	(kualitas	rendah)	
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Yaitu	yang	disebutkan	indikatornya	(wajhu	syabah)	dan	alat	
penghubungnya	 (adat	 tasybih)	 secara	 bersamaan	 dalam	
suatu	kalimat.		
Jadi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa,	 semakin	 sedikit	 rukun	
tasybih	yang	disebutkan	dalam	kalimat	berarti	 semakin	 tinggi	
(balig)	pula	kualitas	suatu	kalimat	atau	syair.		
Uslub	 isti’arah	 (majaz	 bi	 al-isti’arah)	 merupakan	
formulasi	dari	uslub	tasybih,	hanya	saja	lebih	singkat107	dan	nilai	




Majaz	 bi	 al-isti’arah	 dari	 segi	 alaqah	 lawan	 dari	 pada	majaz	
mursal	yang	‘alaqah-nya	dalam	bentuk	bukan	keserupaan	(gair	
al-musyabahah).		
Sebagaimana	 lantungan	 Al-Naz}im	 dalam	 potongan	 bait	
syairnya:		
 )لسرملا زاجملا( لوألا امأف......... #		......................
 108.......................... #		ھتقالع ھباشت ىوس امف
                                                             
107	Dalam	uslub	tasybih	melibatkan	beberapa	rukun	yang	menjadi	tolak	ukur	
dalam	menilai	kualitasnya,	yaitu	musyabbah	bih,	musyabbah,	adat	tasybih	dan	
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Majaz	 mufrad	 bi	 al-isti’arah	 menurut	 al-Sayyid	
Ahmad	al-Hasyimi:	
 ھل عضو ام ریغ ىف ظفللا لامعتسا وھ ةراعتسإلاب درفم زاجم
 ،ھیف لمعتسملا ىنعملاو ھنع لوقنملا ىنعملا نیب ةھباشملا ةقالعل
	110يلصألا ىنعملا ةدارإ نع ةفراص ةنیرق عم
Artinya:		
“Majaz	 mufrad	 bi	 al-isti’arah	 merupakan	 penggunaan	 lafal	
yang	bukan	pada	makna	denotasinya	 (aslinya),	 karena	 ada	
hubungan	 keserupaan	 antara	 makna	 denotasinya	 dengan	
makna	 konotasinya,	 dan	 ada	 tanda	 (qarinah)	 yang	
memalingkan	 pemahaman	 untuk	 sampai	 kepada	 makna	
denotasinya”.		
Misalnya	 seperti	 kalimat	 لصفلا t ادسأ تCأر 	 .	 lafal	 ادسأ 	
dalam	arti	denotasinya	adalah	singa.	Akan	tetapi	pemahaman	
seseorang	 akan	 buyar	 pada	 saat	 mendengar	 bahwa	 ada	
seekor	singa	di	dalam	kelas.	Dengan	adanya	kalimat	 t لصفلا 	
sebagai	 tanda	 (qarinah)	 bahwa	 yang	 dimaksud	 singa	 itu	











isti’arah)	 beragam	 macamnya	 ditinjau	 dari	 berbagai	 segi	
sebagaimana	bagan	sebelumnya.		
(a) Majaz	 isti’arah	 ditinjau	 dari	 segi	 musta’ar	 lah	 dan	
musta’ar	minhu	dibagi	menjadi	dua:		
Isti’arah	 Tashriykhiyyah	 ( ةPخI»ت ةراعتسإ )	 Yaitu	
bentuk	ungkapan	yang	disebutkan	di	dalamnya	musta’ar	
minhu	(musyabbah	bih)-nya,	dan	dibuang	musta’ar	lahu	
(musyabbah)-nya.	 Misalnya	 firman	 Allah	 dalam	 Q.S	
Ibrahim/14	:1.		





Pada	ayat	di	atas,	 terdapat	kata	 تاملظلا 	dan	 رونلا 	 .	
Kedua	kata	tersebut	ditegaskan	dan	digunakan	kepada	
makna	 majasi.	 Yang	 arti	 sebenarnya	 kalau	 ditelaah	
adalah	 ىدهلا إ لالضلا نم سانلا جJختل 	.	Kata	 لالضلا 	dan	 ىدهلا 	
dibuang	 (yang	 menjadi	 sebagai	 musyabbah-nya)	 dan	
disebut	musyabbah	bih-nya	yaitu	 تاملظلا 	dan	 رونلا 	.112	Jadi	
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kata	 kesesatan	 dan	 hidayah	 diserupakan	 dengan	
kegelapan	 dan	 cahaya,	 dan	 qarinah-nya	 adalah	 dalam	
bentuk	 haliyah	 yang	 bisa	 dipahami	 dari	 konteks	
kalimatnya.		
Kedua	 Isti’arah	 Makniyyah	 ( ةPنكم ةراعتسإ )	 yang	
Mmerupakan	 lawan	dari	 isti’arah	 tashriykhiyyah.	 Yaitu	
bentuk	ungkapan	yang	disebutkan	di	dalamnya	musta’ar	
lahu	 (musyabbah)-nya,	 dan	 dibuang	 musta’ar	 minhu	
(musyabbah	bih)-nya.	Hal	tersebut	dapat	diketahui	dari	
kelaziman	 kata-kata	 yang	 terkandung	 di	 dalamnya.	
Misalnya	dalam	syair	dilantungkan:	
 اھبحاصل ينإو اھفاطق ناحو	#	تعنیأ دق اسوؤر تیأرل ينإ
Artinya:		
“sungguh	 aku	 melihat	 kepala-kepala	 yang	 sudah	
matang,	 dan	 sudah	 tiba	 waktunya	 untuk	 mema-
nennya	dipetik	dan	akulah	pemiliknya”.113		
Syair	 di	 atas	 terdapat	 ungkapan	 تعنيأ دق اسوؤر 	
(kepala-kepala	 yang	 sudah	 matang).	 Dari	 kata	 تعنيأ 	
(yang	 sudah	matang)	 sebagai	qarinah-nya	 dapat	 dipa-
hami	 kelazimannya	 bahwa	 kata	 tersebut	 diper-
untukkan	 hanya	 untuk	 buah-buahan.	 Sehingga	 ada	
penyerupaan	 antara	 kepala	 dengan	 buah-buahan	 dari	
segi	 bentuknya.	 Jadi	 kepala	 (sebagai	musyabbah)	 yang	
diserupakan	 disebutkan,	 sedangkan	 buah-buahan	
(sebagai	 musyabbah	 bih)	 dibuang	 dan	 ditunjukkan	
kepadanya	dengan	salah	satu	kelazimannya	dengan	kata	
تعنيأ 	(yang	sudah	matang).	
                                                             
113	Mamat	Zainuddin	dan	Yayan	Nurbayan,	Pengantar	 Ilmu	Balaghah	 (Cet.	 I;	
Bandung:	Refika	Aditama,	2007),	h.	35.		
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Pertama,	 Isti’arah	 Ashliyyah	 ( ةPلصأ ةراعتسإ )	 yaitu	
isti'arah	 yang	 lafal	 musta’ar-nya	 berupa	 isim	 jamid,	
bukan	 isim	musytaq.	Baik	dalam	bentuk	 isim	dzat	yang	
bisa	 dijangkau	 oleh	 indra	 perasa	 ( سوسحم مسجم sÈش )	
seperti	kata-kata	 تµب ،باتك ،لجر ,	atau	dalam	bentuk	isim	
ma’na	yang	menunjukkan	kepada	sesuatu	yang	bersifat	
maknawi.	Seperti	kata-kata	 Wرد 	untuk	arti	 لPمج 	atau	 مالظلا 	
untuk	 لالضلا 	,	 رونلا 	untuk	arti	 ىدهلا .114	
Misalnya	syair	Nabigah	al-Zibayani	dalam	memuji	
Syaifuddaulah:		




matahari	 itu	 terbit	 maka	 bintang-bintang	 itu	 akan	
hilang	dari	penglihatan.”115	




 )kita	menggigit	telah	zaman( رهدلا انضع
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Kata	 ضع 	 yang	 arti	 asalnya	 adalah	 “menggigit”	 akan	
tetapi	 maksud	 ungkapan	 di	 atas	 adalah	 “menyakiti”.	
Sehingga	 ungkapan	 tersebut	 merupakan	 isti’arah	
tab’iyyah	karena	musta’ar-nya	dalam	bentuk	fi’il.		
- Misalnya	dalam	bentuk	isim	fi’il:		
	)anak-anak	wahai	diamlah( دالوأ ای ْھَص
Kata	 هص 	 di	 atas	merupakan	 isim	 fi’il	 amr	 yang	 berarti	
perintah	untuk	berhenti	berbicara	atau	diam	(  عوضوملا
مالكلا نع توكسلل ).	 
- Misalnya	dalam	bentuk	isim	musytaq:	






ّلَُصَألَو 		ِلْخَّنلاِ عُوذُج يِف ُْمكَّنَبِ
Terjemahnya:		
“Dan	 sesungguhnya	 Aku	 akan	 menyalib	 kamu	
sekalian	pada	pangkal	pohon	kurma	....	“.117	
	









Pertama,	Isti’arah	Murasysysakhah	( ةخشرم ةراعتسإ ),	
yaitu	 isti’arah	yang	 disebutkan	 di	 dalamnya	 kata	 yang	
sesuai	 dengan	 musyabbah	 bih	 (yang	 diserupakan).	
Misalnya	firman	Allah	dalam	Q.S.	al-Baqarah/2:	16.		
 اَمَو ْمُُھتَراَجِت ْتَحِبَر اَمَف ٰىَدُھْلاِبَ ةَلَالَّضلا اُوََرتْشا َنیِذَّلا َكِئَٰلُوأ
َنیَِدتْھُم اُوناَك 		
Terjemahnya:		
“Mereka	 itulah	 orang-orang	 yang	 membeli	
kesesatan	dengan	petunjuk,	Maka	 tidaklah	 berun-
tung	 perniagaan	 mereka	 dan	 tidaklah	 mereka	
mendapat	petunjuk”.	118	
Pada	 ayat	 tersebut	 terdapat	 kata	 yang	 termasuk	
isti’arah	 yang	 sesuai	 dengan	musyabbah	 bih-nya	 yaitu	
او«شا 	 yakni	 ءاĉلا 	 yang	 bermakna	 membeli.	 Kemudian	
setelahnya	disebutkan	kata	 حــJلا 	dan	 ةراجتلا 	dimana	kedua	
lafal	 tersebut	 terdapat	 kesesuaian	 dengan	 kata	
sebelumnya	 yaitu	 او«شا .	 Sehingga	 makna	 tersebut	
seakan-akan	tampak	bermakna	hakiki	yang	di	maksud.	
padahal	 yang	 dimaksud	 dengan	 او«شا 	 adalah	 اولدا/ت 	 dan	
kata	 حــJلا 	 dan	 ةراجتلا 	 merupakan	 penegasan	 dari	 kata	
sebelumnya	( ءاĉلا t يراعتسإلا tعملل احPشرتو ةxIقتو ادÌPأت ).	119		
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Kedua,	 Isti’arah	 Mujarradah	 ( ةدرجم ةراعتسإ ),	 yaitu	
isti’arah	yang	disebutkan	di	dalamnya	kata	yang	sesuai	
dengan	atau	yang	menunjuk	pada	musyabbah.	Misalnya:		
 120تاغل عبس ثدحتتٌ ةدرو ةعماجلا ىف انعم
Artinya:		
“Kami	mempunyai	 bunga	mawar	 di	 kampus	 yang	
pandai	berbicara	dalam	7	bahasa.”	
Contoh	 tersebut,	 kata	 ةاتفلا 	 yang	 menjadi	
musyabbah	 diserupakan	 dengan	 ةدرولا 	 dari	 segi	
kecantikannya	(sebagai	musyabbah	bih).	Adapun	tanda	
yang	 menunjukkan	 kepada	 musyabbah	 ( ةاتفلا )	 adalah	
kalimat	 تاغل عبس ثدحتت 	.		
Ketiga,	 Isti’arah	 Mutlaqah	 ( ةقلطم ةراعتسإ ),	 yaitu	
isti’arah	 yang	 tidak	 diikuti	 oleh	 kata-kata	 yang	 sesuai	
dari	 dua	 taharafain,	 baik	 yang	 musyabbah	 maupun	
musyabbah	bih.	Misalnya	engkau	ingin	mengatakan:		
  ھیدی نیب ھلمحت قیدص اھعمو میرم تیقل
Padahal	yang	kamu	maksudkan	adalah:		
  اباتك لمحت میرم تیقل
Kata	 باتÎلا 	diserupakan	dengan	 قيدصلا 	yang	 tidak	
ada	hubungannya	dan	kesesuaiannya	 antara	buku	dan	
teman.	 Kata	 باتÎلا 	 merupakan	 musyabbah	 dan	 قيدصلا 	
sebagai	musyabbah	bih.	Contoh	yang	demikian	merupa-
kan	isti’arah	mutlaqah.		
                                                             
120	 Lihat	 ‘Ilal	 Nuraim,	 Jadid	 al-Tsalatsah	 al-Funun	 fi	 Syarhi	 al-Jauhar	 al-
Maknun...,	h.	128.	
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Antara	 kata	 ىَغَط 	 (naik,	 padahal	 yang	 dimaksud	
adalah	bertambah	atau	pasang)	dengan	 ُءاَمْلا 	(air)	tidak	
ada	kesesuaian	dan	keterkaitan.		
(d) Majaz	 isti’arah	 ditinjau	 dari	 segi	 dua	 rukunnya	
(tharafain),	terbagi	dua:	
Pertama	 Wifaqiyyah	 ( ةPقافو ),	 yaitu	 isti’arah	 yang	
dari	 segi	dua	rukunnya	(tharafain)	dimungkinkan	bisa	
terjadi	 penyatuan	 dalam	 satu	 bentuk.	 Seperti	 firman	
Allah	dalam	Q.S.	al-An’am/6:	122.		
ُهاَنْیَیَْحأَف ًاتْیَم َناَك ْنَمََوأ 		
Terjemahnya:		
“Dan	 apakah	 orang	 yang	 sudah	 mati	 (hatinya),	
kemudian	dia	Kami	hidupkan....”.	122	
Pada	 ayat	 tersebut	 terdapat	 kata	 ُهاَنْیَیَْحأَف 	 yang	
dimaksudkan	 adalah	 ەانيدهف 	 (maka	 kami	 memberinya	










 123هانیدھف الاض ناك نم وأ




segi	 dua	 rukunnya	 (tharafain)	 tidak	 dimungkinkannya	
bisa	 terjadi	 penyatuan	 dalam	 satu	 bentuk	 karena	
berlawanan	makna.	 Seperti	 kata	 رونلا 	 dengan	 مالظلا 	dan	
lain-lain.		
Misalnya	firman	Allah	dalam	Q.S.	Ali	‘Imran/3:	21.	
ّیِبَّنلا َنوُُلتْقَیَوِ vَّا ِتاَیآِب َنوُُرفْكَی َنیِذَّلا َّنِإ  َنُوُلتْقَیَو ٍّقَح ِرْیَغِب َنیِ




tak	 dibenarkan	 dan	 membunuh	 orang-orang	 yang	
menyuruh	 manusia	 berbuat	 adil,	 Maka	 gembira-
kanlah	mereka	bahwa	mereka	akan	menerima	siksa	
yg	pedih”.	124	
Kata	 مهĉّف 	dengan	 باذع 	pada	ayat	tersebut	tidak	
ada	 korelasi	 di	 antara	 keduanya	 dan	 tidak	 bisa	
dikumpulkan	 dalam	 satu	 bentuk.	 Karena	 kata	 Ïĉّ 	
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majaz	 murakkab	 bi	 al-isti’arah.	 Hefni	 Bek	 Dayyab	 berpen-
dapat	 bahwa	 majaz	 murakkab	 bi	 al-isti’arah	 disebut	 juga	




 ریغ ىف لامعتسا بیكرت وھ ةیلیثمتلا ةراعتسإلاب بكرملا زاجملا
 هانعم ةدارإ نم ةعنام ةنیرق عم ،ةھباشملا ةقالعل ھل عضو ام
 نم ةعزتنم ةئیھ ھب ھبشملاو ھبشملا نم لك نوكی ثیحب ،يعضولا
	127نیرمأ نم نیتعزتنم نیتروص يدحإ ھبشت نأب كلذو ،ددعتم
Artinya:	
“Isiti’arah	 tamtsiliyyah	 merupakan	 suatu	 kalimat	 yang	
digunakan	 bukan	 pada	 makna	 aslinya,	 dikarenakan	 ada	




Demikian	 halnya	 untuk	menyerupakan	 salah	 satu	 diantara	
bentuk	yang	terdiri	dari	dua	hal”.		
                                                             
125	Lihat	al-Khatib	al-Qizwaini,	Al-Idhah	fi	‘Ulum	al-Balagah....,	h.	296.		
126	 Lihat	 Hefni	 Bek	 Dayyab,	 et.al.,	 Qawa’id	 al-Lugah	 al-‘Arabiyyah	 yang	
diterjemahkan	 oleh	 Chatibul	 Umam,	 Hadis,	 Abidin	 Nawawi.,	 ke	 dalam	 versi	









 اذھ يباتك كاتأ اذإف ،يرخأ رخؤتو الجر مدقت كارأ ينإف ؛دعب امأ
  128.مالسلاو ،تئش امھیأ ىلع دمتعاف
Artinya:		










	يرخأ رخؤیو الجر مدقی ىذلاك كددرت ىف كارأ
Ungkapan	tersebut	apabila	diuraikan	dalam	isti’arah	
maka	 uraiannya:	 Kita	 serupakan	 gambaran	 keraguannya	
dalam	 hal	 ini	 dengan	 gambaran	 orang	 yang	 telah	 berdiri	
untuk	pergi,	maka	 sekali	 dia	mau	pergi	dinyatakan	dengan	
melangkahkan	 sebelah	 kakinya.	 Dan	 sekali	 dia	 tidak	 mau	
pergi,	 dinyatakan	 dengan	 menangguhkan	 kaki	 yang	
sebelahnya	 lagi.	 Kemudian	 lafal	 yang	 menunjukkan	
gambaran	musyabbah	bih	itu	kita	pinjamkan	untuk	gambaran	
musyabbah.		
Isti’arah	 tamtsiliyyah	pada	dasarnya	 terbentuk	 dari	
tasybih	tamtsil.	Jenis	majaz	ini	disebut	tamtsiliyyah	dikarena-
                                                             
128	Al-Khatib	al-Qizwaini,	Al-Idhah	fi	‘Ulum	al-Balagah....,	h.	312.	
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kan	 tamtsil	 lebih	 umum	 dari	 pada	 bentuk	 yang	 lain,	 dan	
sebagai	 isyarat	 bahwa	 tingkat	 ke-balig-annya	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	 dengan	 bentuk	 yang	 lain.	 Sehingga	 apapun	
yang	 dalam	 bentuk	 tamtsiliyyah,	 maka	 derajat	 kualitasnya	
akan	 lebih	 tinggi	 (balig)	 dari	 yang	 lain	 karena	 tujuannya	
adalah	 li	 al-mubalagah	 (meningkatkan	 kualitas	 dan	 nilai	
estetika	dalam	berbahasa).		
Ada	 satu	 aspek	 yang	 lebih	 dipentingkan	 dalam	
isti’arah	tamtsiliyyah	menurut	Al-Khatib	al-Qizwaini	sebagai-
mana	fungsinya	yaitu	lafalnya	sedikit	dan	ringkas	akan	tetapi	
sarat	 dengan	 makna	 yang	 dikandung.129	 Sehingga	 isti’arah	
tamtsiliyyah	 banyak	 terdapat	 dalam	 ungkapan-ungkapan	
pribahasa	ataupun	kata-kata	hikmah.	Bahkan	Hefni	Dayyab	
dalam	kitabnya	Qawa’id	al-Lugah	al-‘Arabiyyah	menyatakan	
bahwa	 semua	 bentuk	 pribahasa	 itu	 merupakan	 isti’a>rah	
tamtsiliyyah.	
		130.ةیلیثمتلا ةراعتسإلا لیبق نم اھلك لاثمألاو
Di	antara	contoh-contohnya	sebagai	berikut:		
- Ungkapan	 yang	 disampaikan	 kepada	 orang	 yang	
menyia-nyiakan	waktu	dan	kesempatannya:		
	 131نبللا ِتعیض فیسلا
(pedang	itu	dikalahkan	oleh	susu) 
- Ungkapan	 yang	 disampaikan	 kepada	 orang	 yang	
mempunyai	ambisi	yang	besar	namun	tidak	bisa	berbuat	
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apa-apa	 atau	 orang	 yang	 hendak	 ingin	 membangun	
rumah	tetapi	tidak	mempunyai	modal:		
	 132نئانكلا ءالمت ءامرلا لبق	
(sebelum	memanah,	wadah	anak	panah	harus	terpenuhi	
dulu,	atau	sedia	payung	sebelum	hujan) 
- Ungkapan	 yang	 disampaikan	 kepada	 orang	 yang	
mengerjakan	sesuatu	tanpa	ada	target	(tujuan):	
	 133ءام ىلع شقنت كارأ
(saya	melihatmu	mengukir	di	atas	air) 
- Ungkapan	 yang	 disampaikan	 kepada	 orang	 yang	 ingin	
mengerjakan	sesuatu	sendirian	tetapi	lemah	dan	butuh	
juga	bantuan	orang	lain:	
	 134اھدحو قفصت ال دیلا
(tangan	itu	tidak	bertepuk	sebelah	saja) 
- Ibarat	 kepada	 orang	 yang	 kembali	 ke	 negaranya	
sepulang	dari	berperang:	
 135ھباغ عینم ىلإ ثیللا ّلحو ،ھبارق ىلإ فیسلا داع




                                                             
132	 Lihat	 Ali	 al-Jarimi	 dan	 Mustafa	 Amin,	 al-Balagah	 al-Wadhihah,	

























































Unsur	 yang	 paling	 penting	 dalam	 mengindahkan	 suatu	 bahasa	
dan	 citarasa	 bahasa	 itu	 sendiri	 adalah	 uslub	 atau	 kaidah	 dalam	
memalingkan,	memilah	kata	dan	memanipulasi	kalimat	agar	kandungan	
maknanya	 konkret,	 bersifat	 konotatif	 dan	 dipenuhi	 seperti	 khayalan	
yang	berbau	imajinasi.		
Kalimat	 yang	 pendek	 namun	 sarat	 dengan	 penuh	makna	 lebih	
tinggi	 nilai	 estetikanya	 dibandingkan	 dengan	 kalimat	 yang	 panjang	
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kalimat.	 Hanya	 saja	 nilai	majaz	 lebih	 balig	 dari	 pada	 tasybih	 karena	
tasybih	 lebih	 bersifat	 denotatif	 dalam	mendeskripsikannya	 dan	 lebih	
kepada	 makna	 hakikat.	 Sedangkan	 majaz	 lebih	 mengarah	 kepada	
makna	 konotasi.	 Boleh	 dikatakan,	 lain	 yang	 dilafalkan	 lain	pula	 yang	
dimaksud.		
Seperti	 syair	 al-Mutanabbi137	 misalnya	 dalam	 mengibaratkan	
orang	 yang	 tidak	 dianugrahi	 bakat	 untuk	 memahami	 keindahan	
syairnya:		




                                                             
136	 Lihat	 kembali	 tingkatan-tingkatan	 derajat	majaz	 pada	 bagian	 kedelapan	
sebelumnya,	yaitu	ada	majaz	yang	tingkatannya	termasuk	derajat	a’la	atau	al-
ablag,	atau	al-mutawassit}ah	dan	al-aqallu.		
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Secara	 sepintas	 syair	 tersebut	 tampak	 bermakna	 hakiki.	 Akan	
tetapi	 bukan	 demikian	 maksud	 yang	 hendak	 diutarakan	 oleh	 al-
Mutanabbi.	 Melainkan	 ditujukan	 kepada	 orang-orang	 yang	 mencela	



























Abdullah,	 Hadi	 dan	 Abdullah	 al-Asyawi,	 Syu’ubah	 al-Lugah	 wa	
Idzhtirabah	al-Kalam:	al-Kasyf	al-Mubakkir	li	Syu’ubah	al-Ta’allum	
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Dayyab,	 Hefni	 Bek,	 et.al.,	 Qawa’id	 al-Lugah	 al-‘Arabiyyah	 yang	
diterjemahkan	 oleh	 Chatibul	 Umam,	Hadis,	 Abidin	Nawawi.,	 ke	
dalam	versi	bahasa	Indonesia	dengan	judul	Kaidah	Tata	Bahasa	














Qur’an,	 yang	 diterjemahkan	 oleh	 Tarmana	 Abdul	 Qosim	 dalam	




Kinayah,	Makalah	 tidak	 diterbitkan,	 Program	 Pascasarjana	 UIN	
Alauddin	Makassar,	Konsentrasi	PBA,	2011.	
al-Hasyimi,	 Al-Sayyid	Ahmad,	 Jawahir	 al-Balaghah	 fi	 al-Ma’ani	wa	 al-
Bayan	wa	al-Badi’,	Ed.	Revisi,	Cet.	I;	Beirut:	Dar	al-Fikr,	1426-1427	
H	-	2006	M.	
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Hamzah,	 kelahiran	 Pambusuang	 -	 Mandar,	 05	 Juli	
1987.	 Putera	 kedua	 dari	 sembilan	 bersaudara	 dari	




Kemudian	 ia	melanjutkan	 Studi	 S-1	 di	 UIN	 Alauddin	
Makassar,	 Fakultas	Adab	 dan	Humaniora,	 Jurusan	Bahasa	 dan	Sastra	
Arab	 (2005-2009),	 disela-sela	 itu	 ia	 juga	 kuliah	 di	 Ma’had	 Albirr	







tahun	yang	 sama	 (2019),	 ia	sempat	menimbah	 ilmu	dan	Pengalaman	
lewat	Daurah	Tadribiyah	Shaifiyyah	li	Mu’allim	al-Lughah	al-‘Arabiyah	li	
an-Nathiqina	 bi	 Ghairiha	 Angkatan	 XI	 di	Ma’had	 Ta’lim	al-Lughah	 al-





(dosen	 dan	 ketua	 prodi	 Pendidikan	 Bahasa	 Arab)	 sejak	 tahun	 2014-
sekarang,	 dan	di	 Sekolah	Tinggi	Agama	 Islam	Negeri	 (STAIN)	Majene	
sebagai	dosen	bahasa	Arab	LB	sejak	tahun	2019-sekarang.	Di	samping	
itu,	 ia	 juga	 aktif	 berkegiatan	 sebagai	 pemateri	 di	 beberapa	 Seminar	
Nasional	 maupun	 Internasional	 seperti	 kegiatan	 Konferensi	 Nasional	
Bahasa	 Arab	 (KONASBARA)	 UM	 Malang	 (2018-2020),	 Internatioal	
Conference	 ICLing-P2B	 IAIN	 Surakarta	 (2018),	 Multaqa	 Nasional	
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Bahasa	 Arab	 (MUNASBA)	 2	 UAI	 Jakarta	 (2019),	 dan	 Internasional	
Seminar	 ISLLCE	UHO	Kendari	 (2019).	 Aktif	 juga	mengikuti	 beberapa	
Webinar	 Bahasa	 Arab	 Nasional-Internasional	 dan	 menulis	 beberapa	
artikel	di	beberapa	Jurnal	Nasional	bereputasi	dan	terakreditasi	seperti	




Di	 samping	 itu,	 ia	 juga	 tergabung	 dalam	 sebuah	 perkumpulan	
pengajar	dan	asosiasi	profesi	seperti	IMLA	(Ittihad	Mua’allimi	al-Lughah	
al-Arabiyah)	 Indonesia	 sejak	 2018-sekarang	 (anggota),	 PPJKBA	
(Perkumpulan	 Pengelola	 Jurnal	 Kajian	 Bahasa	 Arab)	 Indonesia	masa	
bakti	 2020-2024	 (pengurus),	 International	 Association	 of	 Arabic	
Teachers	(IAAT)	London	tahun	2020-2022	(anggota).		
Buku	 sederhana	yang	hadir	 ini	merupakan	buku	keempat	 yang	
sudah	pernah	ditulis	dan	dirilis.	Adapun	buku	sebelumnya	yaitu	buku	
Sebutir	 Pasir:	Antologi	 Cerpen	 Sahabat	 Intishar	 (ISBN:	978-602-5909-
67-2,	 Kebumen,	 Intishar	 Publising,	 2019),	 Majaz	 dalam	 Tinjauan	
Kontrastif	 dalam	Bahasa	 Arab	 dan	 Bahasa	 Indonesia	 (ISBN:	978-623-
7454-04-5,	 Malang,	 Edu	 Litera,	 2019),	 Waktunya	 Merdeka	 Belajar	
(ISBN:	 978-623-6704-85-1,	 Tulungagung,	 Akademia	 Pustaka,	 2021).	
Untuk	 berkomunikasi	 dengannya,	 ia	 bisa	 dihubungi	 via	 chat	 di	
















Dirasat	 al-Arabiyyah	 -	 Jami’ah	 al-Duwal	 al-
Arabiyyah	Kairo	Mesir	 tahun	2014.	Sebelumnya	
ia	 melakukan	 riset	 intensif	 menge-nai	 bahasa	
Arab	 di	 Kairo	 tahun	 1984-1987	 atas	 beasiswa	
Universitas	 Al-Azhar,	 dan	 meraih	MA	 (S2)	 atas	
beasiswa	 Liga	 Arab	 di	 Khartoum	 International	
Institute	of	Arabic,	Sudan	tahun	1987-1989.		
Pertama	 kali	 menggeluti	 konsentrasi	 bahasa	 Arab	 melalui	
bimbingan	 khusus	 dari	 pakarnya	Dr.	 H.	Mustafa	M.	 Nuri	 LAS,	 sambil	
menyelesaikan	S1	di	Fakultas	Adab	IAIN	Alauddin	Makassar	pada	tahun	
1984.	 Sempat	 memperoleh	 bimbingan	 khusus	 dari	 Prof.	 Dr.	 Aun	 al-












Kontemporer	 Indonesia	 -	 Arab	 Istilah	 Politik	 -	 Ekonomi)	 yang	
diterbitkan	oleh	Penerbit	TERAJU	MIZAN	tahun	2006,	ISBN:	979-3603-
05-4.	Untuk	berkomunikasi	dengan	beliau,	ia	bisa	dihubungi	via	email	
di:	napis.djuaeni5@gmail.com.		
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